PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
BAGI SISWA DI SLTP MUHAMMADIYAH SOKARA]JA

SKRIPSI

Disjukan kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
untuk memenuhi sebaglan syarat memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu Agama

Oleh :

Nama : Rosidah Ulfiah

NI M . 6195096

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama lslam

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
2000



NOTA PEMBIMBING

Hal : Naskah Skripsi
an. Sdri,
Rosidah Ulfiah
Lamp ;6 (enam) exp
Purwokerto,
Kepada
Yth : Ketua Sekolah Tinggi
Agama Iglam Negeri
Purwokerto

Assalamn’alaikum Wr.Wb.
Setelah saya mengadakan koreksi dan perbaikan seperlunya maka bersama ini saya

kirimkan naskah Saudan :

Nama : Rosidah Ulfiah

NIM : 6195096

Jurusan : Tarbiyah

Judul : PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA BAGI

SISWA DI SLTP MUHAMMADIYAH SOKARATA

Dengan ini saya mohon agar skripsi Saudari tersebut dapat di Munagosahkan.
Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Pembimbing,

4 7
L/ [ LLESH
Drs. H.Em;ﬁr )
NIP. 150 071 118




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Alamat : Jin. Jend A Yani No 40 A. Telp & Fax 0281 - 35624 Purwokerto 53126_

PENGESAHAN

Skripsi Saudari : Rosidah Ulfiah

NIM 1 6195096

JURUSAN : Tarbiyah

PRODI : Pendidikan Agarna Islam

JUDUL : Pelaksanaan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama Bagi Siswa

di SLTP Muhammadiyah Sokaraja
‘Telah dimunaqosyahkan oleh Dewan Penguji Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto, pada tanggal :
10 Juli 2000
dan dapat diterima sebagai kelengkapan Ujian Aklur dalam rangka menyelesaikan

Studi Program Sarjana Strata Satu Agama ( S.I } guna memperoleh gelar sarjana
dalam [imu Pendidikan

TN
meollzarfd, 10 Juli 2000
Wﬁf* }/ﬂ_ is Sidang
R 7 222K
Drs. H. M. Muchjiddin Dimijati /'/ * Drs. Muajin
NIP. 150 110 488 NIP. 150 253 871
Penguji { Penguji O
Drs. H. M. Muchiiddin Dimjati Drs_ Amat Nuri
NIP. 150 110 488 NIP. 150 058 709

5. H. A Mughofir
NIP. 150 071 118

©: Mengetahui / Mengesahkan
s oy .Kfma\STA.IN Purwokerto
(5 i NS5 24
fizg -i{ &l -‘_;Iﬂe"}"
Drx ‘H. I'Iri. Muchjiddin Dimjati
NH:' 150110 488

e P o

13



MY

F ~ G - - - o ol r-/—" - - - a2 -
g s ﬂ qd Vo e pp _,__é.-::‘/al/'r;.\_y A |\ Ul\tj
Céﬁfi’»uw( e ourt-a
75 o e £ > 0 i} o o 2 - B #
B g Ls s Y & J‘L;L"Uif"uﬁ“’ﬁ
s e =

., 0

z M')J’
LS

Artinya : Hai marusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhamuu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman (Q.S. Yunus, 57)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Beakang Masziak

Kemampuan rnanusia memang berbeda-beda, begitu pula ketika dihadapkan pada
suatu obyek. Pendidikan jupa merupakan obyek yang dipelajari manusia. maka dalun
pelajaran i ada yang measa ;;esulitan, akan tetapr ada juga yang lidak banyak
menemui kesulitan dalami mempelajarinya.

Dari berbagui fakta bamyak ditemukan siswa yang mengalami  kesulian
mempelajari bidang studi pendidikan tertentu, baik itu di tingkat dasar, menengali
maupun perguruan tinggi. Keadaan ini juga dialami siswa SLTP Muhammadieal
Sokaraja.

Siswa yang mengelami kesulitan belajar di tandai dengan sulitnya siswa ool
mengerjakan item-item soal. Kesulitan tersebut ditentukan dengan mitar-mbay 1y
belajar yang rendai.

Guru agama dalam menajalankan fungsirmva tidak harya sebagm pengajar semiats
lebih jaul dari i gum egama berfungsi sebagai pendidik dan pengajar, schagai
sebagai konsultan, s -agai pemimpin, pemuka agama dan schagai pemimpin formai

Maksud guru agama sebagai konsultan adalah guru agama berfungsi schagi.
pembimbing dan Peuyuluh. (Achjamis et al, 1986 - 149). Artinya guru acamy
berfungsi sebagai pembimbing dan pemyuluh yang membantu mengembangkan
potensinya sehingga unak dapat mencapai kesejahteraannya. Jika terdapal siswa yang

1



Oleh karena it penulis berkeyakinan balwa kemajuan tidak akan dapat dicapa bila
siswa itu sendiri tidak mau berusaha, meskipun bagaimana besarnya usaha Bimbingan
dan Pemyuluhan. Allak berfirnan dalam Qur’an Surat Ar Ra’du ayat 11, sebagai

berikut :

it ‘ - a - = - . ‘FﬁJp.
o4 JiaL,L;Tj'gpiéf;_J-ﬁE—ieLJ.Dé—*Q‘Q“'UIJ!

Artinya:  ** Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga

mereka inerubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Depag, 1975:

370).

Perulis menyadari bahwa prestasi belajar pendidikon agama Islam bukanlah
merupakan jaminan bahwa anak akan berperilaku sesuai dengan prestasinya Akan
tetapi penulis berkeyakiran bahwa prestasi belajar anak merupakan indikasi bahwa
anak sedikit barryak telah memaharni ajaran agama dan itu akan mempengaruhi tingka
lakunya, sebab tidal mwogkin orang akan berperilaku agamis, bila tidak tahu dan
memahami ajararamya.

Berangkal dari situlah mengapa penulis berkeinginan keras untuk mengadakan
penelitian tentang upaya Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam memberikan
bantuan dan pertolongan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar di SLTP
Muhammadiyah Sokaraja.

Penulis sepakat dengan pendapat bahwa di kalangan masyarakat Islam telal di
xenal prinsip-prinip Bimbingan dan Penyuluhan yang bersumber pada firman Allah.

1. Surat An- Nahl ayat 125
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Artinya:  “Scsunggohnya (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan tata cara baik. (Depag,
1975 : 421).

2. Surat Al-‘Isra ayal 82

: T SRR O A N P AT o
Qﬂuml*f;-}rj&:’-f“ Jaa>-755 g B gl nall G J 5255
| - = :4

Artinya :  “Dan! ami turunkan dari Al Qur’an suatu yang jadi penawar dan ralimat
bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur'an itu tidak menambal

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. (Depag, 1975 : 437)

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan serta menginterprestasikan
terhadap judul skirpsi ini maka penulis perlu memberikan beberapa penegasan terliadap
istilah-istilah yang dianggap perlu.

1. Pelaksanaan



Pelaksanaan diartikan sebagai melaksanakan, dan pelaksanaan eral kaitannya
dengan pengorganisasian, yakni memyusun dan membentuk hubungan kerja antara
orang-orang seliinigga menjadi dan terwujud suatu kesatuan usaha dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengorganisasian tersebul lerdapal pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab secara terperinei menurut bidang-bidang dan
bagian-bagian seliingga tercipta hubungan kerjasama yang harmonis menuju tujuan.
( Ngalim Purwanto, 1934: 27).

2. Bimbingan dan Penyulihan Agama
a. Bimbingan
Menurut Bimo Walgito adalah :

Bantuan atan | ctelongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupny.. (Bimo Walgito, 1894: 4).

Bunbingan merupakan bantuan oleh seseorang lain dalam menentukan pilihan,

penyesuaian dalam pemecahan permasalahan. (Ngalim P urwanto, 1984: 9535)

b. Peuyuluhan

Perryuluhan menurut Bimo Walgito adalah :

Bantuan yang di berikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan
mdividu yang di hadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya (Ngalim
Purwanto, 1934: 28)

¢. Agama
Agama yang penulis maksud disini adalah agama Islam.

Harun Nasution memberikan pengertian sebagai berikut:



Dalam mmsyarakat Indonesia selain dari kala againa, dikenal pula kata din
( o¢ #) dari behasa Arab. Din dalum bahasa Semit berarti undang-undang ati
hukum. Dalam bahasa Arab kata i mengandung arti menguasai, menundukan,
patuh, hutang, balasan, kebiasaan. Agama memang membawa peraturan-
oeraturan yeng merupakan hukum yang harus di patuhi orang lain. (Hanun
Nasution, 1974: 9.

Sedangkan pengertian Islam adalah :

Menurut Etimologi Islam berasal dari bahasa Arab, terambil dari asal kata
“salima” yang berarti selamal sentosa, dari asal kata itu dibentuk kata aslama
yang artimya memelihara dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juga
meryerahken diri, tunduk, patuh dan taat. Kata aslama itulah yang menjadi pokok
kata Islam, mengundung segala arti yang terkandung dalam arti pokoknya, sebab
itu orang yang melakukan aslama atau masuk Islam dinamakan muslim. Berarii
patuh kepada Allah SWT. Dengan melakukan aslama, selanjutnya orang itu
terjamnin kesel::nataa hidupnya di dunia dan akhirat (Harun Nasution, 1974: 9).

Dalam Al-Qur’an Suiat Al - Bagarah ayat 122 discbutkan :

a } UJU.Q;;;;*; u :;Cr’lwﬁ(_jf’t}:

“(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menycrahkan d:r: Lc:pada Allah
scdang 1a berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih (Depag,
1975: 30).

Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang terbalas di lingkungan
-zitolah adalah lebin mungkin dilaksanakan bila pengertiannya sama dengan pengertian
Simbingan dan Perryaluban  pada umuminya, hanya saja dalam pelaksanaannya dijiwai

.-hrajaran agama. (Achjamis et al, 1986: 155).

Dengan demikian Bimbingan dan Petryuluhan Agama di sini berarti suatu peran
=.ling dalam memberikan bantuan dan pertolongan kepada siswa yang mengalami
- ilitan agar siswa tersebut mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang

nida dirinya melalui dorongan iman dan taqwanya kepada Allah SWT.



Berdusarkan dratan di atas, maka dapatlah penuls jelaskan balwvs nmksod jodad
skripsi di atas suatz penelitian tentang pelaksanazn Bimbingan dan Perpuluhan
Agama dalam memberikan perbaikan dan pertalongan kepada siswa vang mengalan
kesulitan dalam seringkain aklivitas belajar di SLTP Mubmwnadival Sokarags, seo
iswa tersebut mampu mengatasi kesulitan dengan kermampuan vang ada pada divins
melalui dorongan iman dan taqwanya kepada Allah SW1' Sehinega anak terschin
tiampu mengalami dan memiliki pengetahuan. dan pengalaman serta pengliayaiag

rhadap aktivitas belsar.

- Pezumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut diatas maka dalam penelitian
il penulis merumuskan masalah sebagai berikut ;
I. Bagaimana pelaksanaon Bimbingan dan Penyuluhan Agama bagi siswa di SITP
Muhammadiyah Sokuaiaja?
- Bagaimana nasil dari peiaksaan Bimbingan dan Pemyuluhan Agama bagi siswn i
SLTP Muhammadiyab Sokaraja?
Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

Bimbingan dan Feryuluhan Agama bagi siswa di SLTP Muhammadiyah Sokaraja?

~ujuan Dan Manfaat Peoditian
Tujuan dan Penelitian
2 Untuk mengetahui pelaksanaan Rimbingan dan Penyuluhan Agama bagi siswa di
SLTP Mubhammadiyan Sokaraja.
Untuk mengefahni hasil dari pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama

bagi siswa di SLTP Muchammadiyah Sokaraja.



¢. Untuk mengeiahui faktor yang mendukung, dan menghambat dalim pelaksanaan
Bimbingan dan Penyuluhan Agama bagi siswa di SLTP Muhammadiyal;
Sokaraja.

2. Manfaat Penelitian

a. Untuk memberikan sumbangan terhadap perkembangan dunia pendidikan Islam

b. Dapat digunai n sebagai bahan masukan bagi para guru pembimbing dalin
rangka meningkatkan kualitas profesinya.

¢. Dapat merangseng penelitian lain untuk melengkapi kekurangan dan keterbatasan
penelitian ini, dalam usaha meningkatkan kualitas Bimbingan dan Penyululi

Agama,

. Tinjauar Pustaka
L. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Sevara eilrnologis, pengertian Bimbingan dan Pearuluhan  terdint dan
“Bimbingan dan Penvuluhan”, Bimbingan berasal dari bahasa Inggris vaitu
Guidance yang berati menunjukan atau mernbimbing, sedangkan peryuluhan atau
“to counsel” adalah memberikan nasehat, atau anjuran kepada orang lain secara lace
to face (Achjatnis, 1982: 149).

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang bimbingan menurut

* W.S. Winkel adaluh :

Memberikan bantuan kepada seseorang atau kelompok orang dalam memnbuat
pilihan-pilihan secara bijaksana dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap
tuntunan-tuntunan hidup. Bantuan ini bersifat psikologis dan tidak berupa
pertolongan  finansial medis dan sebagainya. Dengan adarrya bantuan ini
seseorang akl mya dapat mengatasi rmasalahnya  sendiri masalah yang
dihadapinya dan lebih mampu untuk mengatasi masalah yang akan dihadapinya
kelak kemudian. i menjadi-tujuan bimbingan. Jadi yang memberikan bantuan



menganggap diri orang lain mampu menuntun dirinya sendiri, meskipun
kemampuan itu mungkin herus digali dan dikembangkan melalui bimbingan.
(WS. Winkel, 1991: 17).

Pemyuluban menurut Bimo Walgito adalah: "Bantuan yang diberikan kepada
mdividu dalam r:emecahkan masalah kelndupanmnya dengan wawancara, dengan
cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai
kesejahteraan hidupnys (Bimo Walgito, 1993: 5).

Sedangkan Agarma adalah pengertiannya menurul Etimologi tersusun dan dua
kata, a = tidak dan gama = pergi, jadi lidak pergi telap ditempat, diwarisi turun
ternurun. Dan dalam bahasa Semit berarti undang-undang atau hukum, Dalan
bahasa Arab kata int mengandung arti menguasai menundukin, patub, hutang,
balasan, kebiasaan (Haran Nasution, 1974: 9). Dan Agama yang dimaksud adalali

izama [slam.

Pengertian Agama sebagai suatu istilah yang kita pakair sehari-han dapat
dilihat dari dua aspek, sebagaimana dikatakan oleh H.M. Arifin sebagai berikut:
1) Aspek Subjektif (pribadi manusia)

Agama mengandung pengertian tentang tingkah laku manusia yang dijiwan
oleh nilai-nilai keagamaan yang berupa getaran batin yang dapal mengatur dan
mengarahkan tingkah laku tersebut kepada pola hubungan antara manusia dengan
Tuhannya dan pola hubungan dengan masyarakat serta alam sekitar. Dari aspek
inilah manusia dengan tingkah lakunya itu merupakan perwujudan (manifestasi)
dari “pola hidup” yang telah membudaya dalam batinnya dimana nilai-nilas
keagamaan te'~h membentuknya menjadi rujukan (referensi) dari sikap dan
prientasi hidup .ehari-hari.

b Aspek Obyektif (dokrainair).

Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai ajaran tuhan yang
berifat menuntun manusia kearah tujuan sesuail dengan ajaran tersebut. Agamm



L

dalam pengertian ini masuk dalam batin manusia atau belum membudaya dalun
tingkah laku manusia, karenn masih berupa dokirin. (ajaran) yang obyektif berudi
di luar dirt manusia. Oleh karena itu secara formal Agama dapat dilihat dar:
aspek obyexti: im dapat diarlikan sebagal peraturan yang, bersifat Hahi (da
Tuhan) yang menuntun orang-orang berakal budi kearah ilkhitiar untuk menc apn
resepahiteraan hidup didnia dan memperolel kebahagiann diakherst (Arifin, 1970
1-2).

Dengan deintkizn maka Bmbingan dan Penyuluhan Agania dapat di Gk
sebagal “Usaha pemberian bantuan kepaca seseorang ving mengalami kesulitan
batk laliriah maupen batiniah, yang menyangkut kehidupan di masa kini dan nss
mendatang”. Bantuen tersebul  berupa pertolongan di bidang mental spirifual
Dengan maksid ager orang yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitaunys
lengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui dorongan iman dan
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (HM. Arifin, 1994: 2).

- I‘ungsi dan Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Agama
Fungs:
Fungsi bimbingan menurut Andi Marpiare dalam bukunya Pengantar

Bimbingan & Konscling Di Sekolah terbagi menjadi 3 fungsi, yaitu

|} Fungsi peayaluvan (distributive)
lFungsi ini adaiah dengan memberikan bantuan pada siswa dalam memilil
kemungkiv.. a- kemungkinan yang terdapat dalam sekolah,

2) Fungsi pengadaptasian (adaptive)
Fungsi ini adaiah memberikan bantuan kepada staf sekolah, terutama gun

agar dapal nengadaptasikan perilaku mendidik, terutama program



pengajaran dan interaksi belajar mengajur guni-gum dengan kebutuhan
kecakapan, bukat dan mina* siswa dan memperhatikan dinamika kelompok
3} Fungsi peyesuaian (adjustive)
Fungsi ini adalah memberikan bantuan kepada siswa agar memperoleh
penyesualant diri dan maju secara optimal dalam perkembangan pribadi.
b, Tujuan
Adapun tijuan Bimbingan dan Penyuluhan Agama tidak lain adalah agar
siswa yang mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar di Sekolah
mampu menghindarkan diri dari segala gangguan mental atau spiritual serta
mampu mengatasinya dar nilai-nilai ajaran agama yang telah mendasari
kehidupanrya secara abadi (HLM. Arifin, 1994 : 7).
“!etode dalam Bimbingan dan Penyuluhan Agama
Unluk dapat memberikan bimbingan secara terarah, konselor harus memaharni
problema yang dibadapi siswa. Untuk dapat memahami problem yang dihadapi
-1swa diperlukan metode pengumpulan data.
Adapun metode pengumpulan data yang proses Bimbingan dan Pemyuluhan
Lipat dilakukan denigen cara-cara sebagai berikut:
Wawanecara.
Adalah suatu cara pengumpulan data dalam proses Bimbingan dan Pervuluhiarn
tdengan cara mengadzkan komunikasi dengan sumber data

Ohservasi,



Adalah dengan inctode pengumpulan data dalam proses Bimbingan dar
Peryuluhan dengan cara mengamati gejala yang ada pada konseling atau siswa

¢. Angket atau daftar isian.
Metode ini pada hakekatnya sama dengan, interview hanya perbedaannya angkel
dilakukan secara tertulis.

d. Sosiometri.
Metode sosiometri ini merupakan alat yang tepat untuk mengumpulkan data
mengenai hubungan sosial dan tingkah laku sosial murid. Dengan sosiometri ini
dapat diketahui sejzulimana interaksi sosial siswa,

e. Pemeriksaan fisik dan kesehatan.
Metode ini merupakan pemeriksaan secara medis yang dilakukan oleh ahli
keschatan seperti dokter dan perawat, sedangkan pemeriksaan aspek-aspek lain
selain medis dapa: dilakukan oleh guru atau konselor. Seperti menimbang berat
badan, mengukur tinggi badan dan mencatat ciri-ciri fisik.

f. Tes hasil belajar.
Metode ini merupakan data yang sangat penting dalam rangka memberikai)
bimbingan betajar kepada murid. Angka yang dicapai menunjukkan masalah yalig
dihadapi. Misalnya nilai rendah menunjukkan siswa mengalami kesulitan belajar,

g. Tes Psikologi,
Tes ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, tetapi harus orang yang
berwenang untuk itu. Sekolah dapat meminta bantuan kepada perguruan tingg)

seperti IKIP Tak. Psikologi dan sebagainya.



Tes psikologi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat potensial

seperti; intelegensi, minat, bakat, kepribadian, sikap dan sebapaitrya,

h. Biografi.

Merupakan salah satu vara pengumpulan data tentang murid dengan cara rmurid
disuruh meneatatkan berbugat kejadian tentang dirinya, baik yang sudah dialung
sedang dialami atau vang masih menjadi cita-cita.

Studi dokumnenter,

Merupakan cara pengumpulan data dengan memeriksa data-data siswa yang lelah
ada, seperti buku induk, raporl, buku pribadi, surat-surat keterangan day
sebagainya.

Studi kasus (Case Study).

Adalah melode pengumpulan data dalam Bimbingan dan Penyuluhan yang
bersifat integrat'i’ dan komprehensif: Artinya integratif menggunakan berbapai
cara atau teknik pendckatan. Komprehensif artimya data yang dikumpulkan
melipuli seluruh aspek pribadi individu secara lengkap (I. Djumhur dan Muh
Surya, tt: 49-50),

Sedangkan teknik dalam memberikan konseling terhadap siswa dapat

dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut;

i,

h.

Directif Counseling, yaitu 1cknik counseling yang paling berperan ialal)
conselor. Conselor mengarahkan counselee sesuai d ieant imasalahva,
Non Directive Counseling, teknik ini kebalikan dari tekntk di atas, vauy

seniuanya berpusat pada counselee Counselor hanya mienampung permbicarian



vang berperan adajah counselee. Counselee bebas bicara sedangkan conselon
menampung dan mengarahkan.
¢. Eclektif Counseling, yaitu campuran dari kedua teknik di atas (1. Djumbhur dan
Muh. Surya, t1: 110,
4. Pelaksanaan Bimibingan dan Penyuluhan
Pelaksanaan program Bimbingan dan Penyuluban  di sekolah menurut
Dewa Ketul Sukardi dan Desak Made Sumiati dalam bukurya Pedoman Prakiis
Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah yang mencakup diantaranya :
a. Layanan pengumpulan data
b. Layanan penyuluhan
¢. Layanan bantuan kesulitan belajar siswa
d. Layanan orientasi dan penvajian informasi
e. Layanan penempstan
f Layanan rujuka: (referal). (Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati,
1990: 27),
a, Layvanan Pengumpulan Daia
Pengumpulan datz ini sanga' penting dalam program pelaksanaan Bimbingan
dan Penyuluhan di sckolah yang merupakan usaha untuk memperoleh keferangan
sebanyak dan seiengkap mungkin tentang dini individu siswa beserta lingkunganiya
karena tanpa mengetaitvi secara lengkap keadaan siswa maka bimbingan tidak dapat
'dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga mutlak diperlukan. Untuk mengenal

serta memahami individu siswa secara mendalam perlulah program pengumpulan

data siswa disusun secara terencana dan terpadu.

2. Layanan Penyuluhan



Layanan ini manpuiyal tjuan agae individu siswa dapat melihal dinmya
sendiri sebagaimana adairya dan mampu untuk mengembangkan potensipotensi yang
ada pada dirinya secara optimal. Karena pada dasermya setiap individu itu
mompunyai suatuy potensi yang melekat pada dirinya, tinggal baganmana dapal
mengernbangkan dan mengaktualisasikan potensi Lersebut sehingga apa yang dicita-
citakan dapal tersapal.

¢. Layanan Bantuar Kesulitan Belajar Siswa

Dalam layanan bantuan kesulitan belajar mempunyai langkah-langkah sama
dengan dengan layanan pemyuluhan, sebagaimana dikemukakan oleh Abu Ahmiadi
dalam bukumya "Binbingan dan Pemyuluhan di Sekolah dan Achjans dkk, dalan
bukurtya "Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SMTA”, yaitu:
1) Identifikasi masalah
2) Diagnosa
3) Prognosa
4) Therapi atau pernberian bantuan
5) Evaluasi dan follow up

Langkah identitikasi masalah merupakan langkah untuk mengenal anak

.beserta gejala-gejala yang nampak. Tujuan langkah im adalah untuk mencari dan

menemukan diantera para siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar yang
serius dan memeriukan bantuan. Adapun metodenya adalah studi dokumenter,
misalnya mempelajari raport, buku-buku pribadi dengan mencari data di bawah nilai

rala-rata siswa. Acdapun langkah diagnosa, merupakan langkah untuk menetapkan



nmsakah yang, dihadapi anak besata latar belakang mmsalalnys. Metode yang dipalon
adalah analisis dokumenter, wawancara, sosiometr: dan observas:.

Cara mengetahui kesulitan belajar dapat ditempuh langkah-langkah schaga
berikut:

1) Membuat nilai rata-rata bidang studi

2) Membuat grafik kedudukan kasus itu dalam nilai rata-rata bidang studi

3) Muenetapkan dalam bidang studi apa siswa mengalami kesulitan

4) Menentukan dalain apa siswa paling banyak mengalami kesulitan. (Achyai:
1986: 169).

Cara meneifukan Jems kesulitan belajar yang dihadapi siswa, dapa
diteripuh;

1) Menganalisis basit pekerjaan siswa dalam bidang studi tertentu yang
diperkenankan mengalami kesulitan.

2) Wawancara dengan guru yang bersangkutan

3) Wawancara dengan murid yang bersangkutan

4) Memberikan tes (jika mungkin tes diagnostik). (Achjamis, 1986: 170).

Sedangkan cara mengetahui latar belakang kesulitan belajar adalah:

1) Melakukan znalisis dokumenter terhadap data murid yang meliputi: identitas,
riwayat pendidikan, prestasi belajar, keluarga, minat, bakat, cita-cita, kecerdasan,
pribadi, ingkungun sosial, kesenangan, kesehatan dan sebagainya.

2) Mengadakan wawancara dengan siswa, guru-guru, orang tua siswa.

3) Membuat analisis dengan analisis sosiometri. (Achjamis, 1986: 169)

Ngalim Purwanto membagi Kesulitan belajar menjadi dua macam, yaitu:

1) Faktor yang ada pada dirj individu itu sendiri disebut faktor individual, meliputi
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.

2) Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. Faktor ini meliputi
antara lain faktor keluarga, guru dan cara mengajarmya, alat-alat vang
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia
dan motivaci sosial, (Ngalim Purwanto,1985: 101).



Problem yang dihadapi sescorang dalmin proses belajar diungkapkan ol
Slamet o sebagai berikul:

1) Tidak mengetzhut cara belajar yang baik.

2) Tulak mengelahui bagaimang cara membiacs buku dengan batk aen SRR
miernaliami isinya,
1) Tudok moengetalnn Baggnnsna cannnya e saploen diee antude e,

upian. (Slameta, 198%; 43)

Selain cara-cara Lorsebnl dioadns, dimgnoss peea daoad dilakoban Qe
miciakikan observasi terhiadap kasus pada wakio belapa

LangRah pragnoss, yailu menetapkan jems banloan apa vang, didaksansd o
untuk membimbing,

Tiuanmya untuk inenelapkan jems atau (eknik bantuan vang diberkan Kepael
siswa. Sedangkan metodenya dengan rapat staf Bimbingan dan Peryuluhan .

Layanan Lerapi atau pemberian bantuan, merupakan langkah pembe i
bantuan, Tujuanuya agar siswa dapal mengatasi kesulitan belajarmya selungga dapal
tercapal prestast yang optimal. Sedangkan metode yang dipakai adalah:

1) Remdial Teaching

2) Pemmyuluhan

3) Bimbingan kelompok:

4) Pelimpahan (veferral). (Slameto, 1988: 171).

Adapun langkah tindak lanjul merupakan langksh untuk menilai atau
mengetahui sejacimana terapi yang telah dilakukan dapat mencapai hasil tujuanmnya
atlalah untuk mengetahui keberhasilan Bimbingan dan Penyuluhan, sedangkan
metodenya dapat diislukan dengan les, wawancara, analisis dokumenter dun

observasi,
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. Layanan Orientasi dan Penyajian Infarmasi

Langkah ini mempunyai tujuan agar siswa dapat mengorientasikan diri kepads
kelndupannya di waktu yang ahan datang, Lerutama pada masa yang scgers akaon
ditemipuhinya setelah mase pendidikan di sekolah yang bersangkutan selesn

¢. Layunan Penempatan

Langkah im bedujuan untuk membantu siswa agar menempall posise vine
sesua dengan keadaannya.

Layanan ini sangal berguna sekali pada awal talun terutama diarahkan pada
penempatan kelas, pemilihan jurusan dan sebagainya.

f. Layanan Rujukan

Langkah ini metupakan langkah dalam membantu melimpahkan siswa yung
menghadapi masalah tertentu kepada petugas di dalam sekolah atau lembagi
layanan rujukan i Juar sekolah. Hal tersebul disebabkan karena Keterbalusan
kemampuan dan wewenang yang dimilikinya maupun karena keterbatasan sumber
daya manusia dan alatiya.

Layanan i mwerupakan  langkah dalam mambantu siswa  dan dalan
pelaksanaannya Bimbingan dan Penyuluhan  terdapat bidang bumbingan pribacdi-

- sosial. Adalah bahwasdnya setiap manusia sudah mengetahui dart pengalamannya
sendiri apa akibatmya biia pergumulan batin tidak dapat terselesaikan, dan betapa
penderitaan batin yang dialarm bila timbul problem dalam pergaulan sostal. |

bagaimanakah sikap dan tindakan dalam menghadapi kesulitan yang timbul.



Pada hakekatrya manusia dilahirkan sebagar pribadi  dengan  ci-cin
karakteristik individualuya, Manusia sehiap saal menghadap Lingkungan ndupiya,
dimana 1a harus menvesuaikan din dengan keunikan pribadinya. Dalam proses
penyesuaian ini pribadi menghadapi pridadi lain, dimana mereka saling berhubungan
dan saling mempengaruln untuk perkembangan pribadi masing-masing,

Bunbingan  pribadi-sosial berarti bimbingan  dalam  menghadapi keadisn
batimmva sendiri dan mengatasi pergumutlan-pergumulan dalan hatinya scodin
dalam mengatar dirnwa sendirt di bidang kerohaman, peryaluran natsu seksual i
sebagainya serta bimbmgan dalam membina hubungan kemamsiaan dengan susan
di berbagai lingkungan (pergaulan sosial). { WS. Winkel, 1991: 127)

Bimbingan arer diberikan ketika muncul sustu permasalahan pada dur sisw
lentang masalah karicr atau masalah pekerjaan.

Dalam pelaksanann staf BP tidak bekerja sedin melmnkan ada suan
kerjasmma yang erat antara pimpinan sekolah, staf’ pengajar, petugas i perpustakam)
sekolah, staf tenaga himbingan dan berbagai instansi di luar sekolah scbhagar nary
sumber. Konselor seliolah berperanan sebagal anggota tim perencanaan progratil

pendidikan Bimbingan dan Peryuluhan.

IF. Metode Penditian

1. Metode Penentitan Subyek

a. Populasi



Populasi adalah keseluruhan subyek yang ditelit. Menurut  Masi
Singarimbun  dan Sofyan  Elfendi populasi atau universe  adalal; Jnmbah
Keseluruhan dari enit analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Magri Singarimbun,
1985: 180).

Dalam penelitian ini yang kami jadikan populasi adalah -

1). Kepala Sekolah
2). Guru SLTP Muhammadiyah Sokaraja, terutama £uru BP Agama,
3). Siswa-siswi SL'TP Muhammadiyal Sokaraja,

b. Sampel Untuk Siswa

Dalam mengadakan penelitian terhadap siswa yang mengalann kesalian
belajar, pemiis tidak mencamtumkan semua siswa SLTR Muhammadivaly
Sokaraja. Akan telapi mengambil sebagian siswi-siswinya sebagai subych
penelitian untuk menjadi sampel. Yang  dimaksud sampel adalah sebagion w
wakil yang diteliti (Suharsimi Arikunto. 1991 107) Sedang vang e
amnpel dalany perchitian ind adalale 60 e e b el DS A g
Sukarile dire Reseluruban sisowa kel 1 ol 7235 5y 1

Relue peralibian dwd kelos T Le kelee T dinn Lelys T B alhbal s il
wnghadapt berbagal masalah vane Ramplek: Kalau Kol | paa s o,
heraduplis: dengan lingkungan barunya, Ltk sciedit ancer-anee sl djtinane
sunyeknya kurang dari 100 lebih diambil semua sehingga penelitian merupak
peneeliian popuissi. Selanjutnya jika jumial) subyckiya besar dapal disunln |
antara 10 - 15 % atau lebih (Suharsimi Arikunto, 1991 107)

. Teknik Sampling

A T Ty .



Dalam pengaiabilan sampel penulis menggunakan random sunpling vinln
pengambilan sampel secara random alau acak. Adapun cara yang digunakan
adalah undian.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoien daya yang diperlukan dalan penechitian ing diguaka
metode-metode pengumpuian data. Adapun metode vang digunakan adalal; -
a. Metode wawancara (interview).

Yaitu mendapatkan informas; dengan cara bertanya langsung kepada
responden. (Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi: 145),

Wawancara harus dilaksanakan dengan efektif artinya dalam waktu yang
setinggi-tingginya dapat diperoleh data yang sebanyak-banyaknya. Rahasa har,
Jelas, terarab, suasanu harus rileks agar data yang diperoleh adalah datg Vi
obycektif dan dapat dipereaya.,

Penggunaan metode  inj ditaksudkan  untuk mengangkat  data oy
berkaitan dengan sikup siswa terhadap realisasi Bimbingan dan Penyululiun
sekolah dengan prestasi belajar siswa dalam bidang study Pendidikan Agan i
Islam

b. Metode Observasi,

Adalah teknik yang tepat, kita harus memulal memerinei segala unsur datz
misalkan sifatnya, bainyakriya dan unsur lain-lai, lagi yang mungkin menyad;
penting sekali atau mungkin menjadi penting sekali atau mungkin menjadi syaraf
bagi pemecahen persoalan (Winamo  Surachmad, 1904- 165). Metode inj
digunakan  uatuk mendapatkan informasi atay  data tentang kondisi serty
pelaksanaan Bimbingan dan Pemyuluhan di SLTP Muhammadiyah Sokaraja,

¢. Metode Angket atau Kuesioner.



Yailu jumlah pemyatamn tertuhs yang  digunakan untnk memper ol
informasi dari responden dalam arti laporan Lentang pribadinya, atau hal-hal Vil
di ketahui (Suharsimi Ankunto, 1991: 124). Metode ini drmaksudkan untol
memadi patokan atan standar dalan, mengoreksi hasil penelitian selingga (i
menimbulkan keragnan,

d. Metode Dokumentas:,

Yaitu  meacari data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catal
transkrip, buku, surai kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda i
sebagainya (Suharsimi Artkunto, 1991: 202),

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah dan keadioy,
geogralis SLTTP Muhammadiyah Sokaraja,

3. Metode Analisis Data

Dalam penelitian data yang diperoleh meliputi dua macam, yaitu data
kuantitatif’ atau data yaug berupa angka-angka dan data yang berupa kwalitatif, yakni
data yang berupa uraian atau berupa angka-angka,

Dalam menganalisis data tersebut, penulis juga menggunakan dua teknik
amalisis data dua macam, yaitu -
. Teknik Analisis Data Knantitatif

Untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif teknis yang penulis

- gunakan adalali teknik persentase dengan rumus

r

D= ¢ 1009
N

Keterangan ;

' :Frekuensiy ig baru dicari prestasirya



b
i

N :Number of Cases (Jumlah frekuensi / banyaknya mdividu)
P : Angka Persertasenya (Anas Sudijono, 1987: 40 - 41).
Dalam menganalisis data tersebut diatas, jelas kurang memenuhi syaraf

apabila tidak di-ukong dengan teknik-teknik yang lam, Lerutarma untuk data-dats

yang tidak berhubungan dengan angka atau dengan data kualitatif Untuk

u
metode ini harus dibarengi dengan metode analisis data kualitatif
b. Teknik Analisis Kualitatif
Untuk menganalisis dala yang bersifut kualitabl penulis menggunab.n

metade scbagai beriku, ;

1). Indiktif, yaitu metode yang berangkal dari Fakta-fakia yang bersital khn .-
peristiwa kongkrit, lalu ditarik generalisasi yang mempuryai sifal umum
2). Deduktif, yait: Kebalikan dari metode Induktif, yailu cara pengambilun

kesimpulan yang berangkat dari kesimpulan-kesimpulan yang bersifat umn,

tersebut diambi! keputusan yang bersifat khusus (Sulrisno Hadi, 1987 42)

= Sistimatika Penulisan

Untuk mempermudsh dalam memahami isi yang ada dalam skripsi ini, maka
penulis memberikan sistirnatika pembahasan sebagai berikut

Bugian awal terdiri dari halaman Judul, halaman nota pembimbing, halaman

rengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi
laftar tabel

sopt

Bab satu yaitu pondubuluan. Dalam bab ini akar dibahas mengenai Infar bhelal

n-alah. penegasan istilah perinsim rasalaly, Hugesnd o it penehiing fynes

sstaka, metode penelitizn, dan sistimarika penutsan



Dub dua yaitu gambaran s SLTP Muahammadivaly Sokarma, Dralan batr 1t
akan dibalims mengenai letak geogralis, separalt singkat boerdinnya, strokiu organ i
keadaan guru, siswa dan kayawan, surana dan fasilitas yang diniiliki,

Bab tiga laporan hasli penelitian, yaitu upaya Binibingan dan Peoywluhan Asatio
dalam mengatasi siswa yung menghadap kKesubtan alau penmasaiadian dalam hduprivi
Bab ini mencrangken tentang dasar dan tujuan Bimbingan dan Pemyuluhan Agama
Penyusunan Prograrn Rimbingan dan Penyuluhan Agama. Faktor pendukug din
penghambat pelaksanaan Bimbingan dan Peyuluban Agama, [Hasil pelaksman
Bimbingan dan Periyuluhan Agama.

Bab empat yuitn penutup. Dalam bab im mencakup pembabasan tentae
kesimpulan, saran-sqran dan kata penutup.

Dalam bagian akhir penulisan skripsi ini akan dimuat daflar puslaka, Jarmpiran

lampiran dan daflar riwayat hidup.
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BABII
CAMBARAN UMUM SITP

MUHAMMADIYAH SOKARAJA

A, Letak Geografis

SLTP Muhammadiyeh Sokaraja terletak di jantung kota Kawedanan Wilayval,
Sokaraja yang tepalnya i Jalan Karang Bangkang No 27 Sokaraja Telp. (0281) 94317
SLTP Muhammadiyan Sokaiaja didirikan di atas tanah scluas 720 meler persegi dengan
panjang 30 m dan lebar 24 m.

SLTP Muhammediyah Sokaraja terletak di depan SLTP Negeri | Sokaraja, masul:
ke Selatan 4 100 m. SLTP Muhammadiyah Sokaraja mudah dijangkau dengan angkut:)
nmuny, atau kendaraan lain dan jalan kaki, sehingga memudalikan anak untuk menjangkan

SLTP Muhammadiyah Sokaiaja.

3. Sejarah Berdinl dan Perkembangan SLTP Muhammadiyah Sokaraja

SMP Muhammadiyal: Sokaraja berdiri pada tanggal 1 Januari 1976, Pada awil
pendiriannya, sekolah berstatus Lerdaftar dengan jurnlah siswa 36 orang dan jumlah guru
6 orang. Pada ujian pertama (tahun pelajaran 1978/1979), pelaksanaan ujian menginduk
ke SMP Negeri 1 Sokaraja. Dari 11 orang peserta (11 laki, 6 perempuan), berhasil lulus 8
orang (6 laki-laki, 2 perempuan) sehingga tingkat keberhasilannya 47.05 %

Pada saat ini, SLTP Muhammadiyah Sokaraja telah berkembang dengan jumlah
“iswa 641 orang (24] orang kelas I, 200 orang kelas II, dan 200 arang kelas ). Status

25



“digkui” dicapai pada tanggal 31 Desember 1985 sedangkan status “disamakan” dicapa
pada tanggal 6 Maret 1998, adapun sejarah status sckolah schagar benkal

Pada mulanva SLTP Muhammadiyah Sokaraja adalah Sckolah Kejuruan kemudian
berdasarkan keputusan Pirapinan Pusat Muhammadiyah Majelis Pendidikan Pengajaran
No. E 3048/1F10140TG/76/79. Sekolah Kejuruan dialinkan ke SLTP sebagm Kepaly
Sekolah yang pertana acalah Bapak Setanman B.A dari Depag (Wawancara dengan Bapak
Mundakir Sujanto, Kepala Sekolah SLTP Muhammadiyah Sokaraja, tanggal 25 Apiil
2000).

Pada tahun 1978 SUTP Muhammadiyah Sokaraja masih mendapat status terdaftar
sampai pada tahun 1985. Pada tahun 1985 berdasarkan SK Direktonat Jendcral
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan No
359/103/H/1985 SLTP Muhanmadiyah Sokaraja mendapat status diakui sampai pads
tahun 1992, pada tahun 1998, mendapat status disamakan berdasarkan SK Kepala Kantor
Wilayah Deparlemen  Pendidikan dan  Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah No
0022/103.07/MN/1998,

(Dokumentasi uraian singkot perjalanan sekolah, dikutip tanggal 27 April 2000)

TABEL 1
Sejarah Status Sekolah
Nomor |  Status ! Keterangan ‘
1 Terdaftar Piagam dari Kanwil Dep. P & K Propinsi Jawa ’['eﬁg:ih_‘




als

{Imu.;unk-aﬁicfm. OF7 1 TXXVAPAE tanegal | Apnl 1978 J

‘Terdaflar

Tk

4

Diakui

Piagam dari Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan |
[
Menengah Departemen  Pendidikan  dan Kebudayaiun |

|

tetang nomor data sekolah scbagm tanda tereatat dengan |

nomor ' 15242002 tanggal 7 Januart 1985

Piagam tentang  akreditasi  dari  Direktoral Tendern]

v Rendidikan rvsse iy Meneneate Do teroene Posadidib o

ey Ioehaidnysmne Beng A0 Dacsvrnbin Face o

ASOI03GTORS

|
|
|
—_ s
T

| Dk

-

Sural  Mepulusan I{cpnl:; Fatlor ‘ﬁ-’i]:@-;ﬁ:ﬂ l:’L'L;ii][-Lil!' i
| Pendidikan dan Kebudayaan Propmsi Jawa Tengah non
5380/103/H/91 tanggal 14 November 1991 dengun noino |

urut 347, berlaku mulai tahun pelajaran 1991/1992 |

Disamakan

Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Dc.parl—aﬁmi

Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah nonior |
I
C022/103.07/MN/1998 tanggal 16 Maret 1998 dengan |

nomor urut 58, berlaku mulai tahun pelajaran 1998/1999 ‘

(Dokumentasi tentang nraian singkat perjalanan sekolah dikutip tanggal 27 April 2000)

- Struktur Organisasi

Struktur organisasi SLTP Muhammadiyah Sokaraja adalah sebagai berikut :




1. Kepala Sekolah : Bpk. Mudakir Sujanto
2. Wakil Kepala Sekoizh : Bpk. Kadir

- Ur Kurikulum : Bpk. Nur Anmanuji

- Ur Sarana Prasaraina : Bpk. Daryanto S. Pd
3. Koordinator B P : Bpk. Nur Armanuji
4. Koordinator UKS . Bpk Sumarso
5. Koordinator Fkstra Kerkuler * Drs. Sukamo
6. Koordinator LAB. IFFA : Dra. Sr1 Aslichah

(Dokumentasi struktur organisasi SLTP Muhammadiyah Sokaraja dikutip tanggal 11 Mei

2000)

. Keadaan Gury, Siswa dan Karyawan
L. Keadaan Siswa

Jumlah siswa pada tahun ajaran 1999/2000 adalah berjumlah 637 menenipaty
I'5 tiang kelas yang dibagi menjadi tiga kelas yaitu -
a. Kelas [ terdiri dari 252 siswa
b. Kelas I terdiri dari 23 7 siswa
¢: Kelas I terdiri dari 168 siswa

Adapun data kesiswarn sciak tahun 1992 sampai dengan 1999/20010) schagai berikur

TABEL I

Data Jumlah Siswa




i

B

No [ Talhun ___-IzaiﬁTi_T_“ KelasTl Kelas T | Jumilali .
0 [Teowiees T e | jos 104 02|

2| 1993/1994 272 183 04 559

3| 1994/1995 | 275 269 183 727 _I

4 | 1995/1996 213 270 265 748

5 | 1996/1997 210 214 265 689 |

6 |1997/1998 200 200 203 603 I‘

7 | 1998/1999 241 200 200 641 |I

8 | 1999/2000 252 217 168 637 |
R S B

(Dokumentasi tentang siswa SLTP Muhammadiyah Sokaraja, dikutip tanggal 27 Apnil
2000)

Perkembangan  jumiah siswa it cukup menggembirakan, walaupun banyal
lantngan dalam hal peacrimaan siswa baru. antara lain berdirinya SLTP Negeri di wilavul,
sekitar yaitu SLTPN 2 Kalibagor, SLTPN 3 Kalibagor, dan SLTPN 3 Sokaraja.

Usaha untuk mendukung penerimaan siswa baru telah dilaksanakan antara luin
dengan usaha ¢
1. Mengadakan silatur. uni Kepala Sekolal: dengan Kepala-kepala SD sekitar pada rapal

Roordinasi tingkat kecanatan,
2. Mengadakan kunjungan ke SD sekitar dengan memberikan brosur penerimaan sisws

bar,



7.

1

Mengadikan kapasamm dengan pinpanim Pasyaikatn Mulmomdiyal disn * Avsyayal

dalam rangka PSE.

. Memberikan bantuan kepada anak-z wak yang tidak mamipu berupn

a.  Pembebasan BP3

b.  Keringan I3P3

- Mengusahiakan penerimaan bea siswa dari pemerintah tDggrdikibnd )
- Memberrkan bea siswa hagi siswa vang berprestass beriipn pembehasan 1443

Mencarilan orang wa asuh bagi siswa dah i

tLeeraran Fesiswaan di sckotnh rerdin atas kegriaran mrra kursmier dan oo

ekstra kurikuler.

Kegiatan ekstra kurikuler meliputi -

1

rD

=

3.

Pernngkatan prestasi bidang studi,

Keagamaan dan kegiatan [RM,

. Olahraga,

Kesenian.

. Pramuka,

Palang Merah IRemaija,

- Esaha koegmtan Sekalals,

Koperas: dan
Drumib Band.

Kegiatan mtra kurikuler bermuara pada pelaksanaan EBTATRTANAS. Hepih

tahun 1992/1993 sarnpai 1997/1998, SLTP Muhammadiyah Sokaraja mengadalni



ERBTA/EBTANAS sesera mandiri, dengan tingkat kelulusan antara 99.25 sampat 100 %
Adapun data kelulusan dalam EBTA/EBTANAS. Sejak fahun 1992/1993  sainpai

1997/1998 sebagai berikut. |

TABEL U

Data Jumlah Kelulusan EBTA/EBTANAS

No Tahun i Peserta © Lulus Tidak Lalus | Jumlah ‘
1 [1992/1993 | 104 103 [ | 99a1% |
2| 1993/1994 ! 104 103 ! 99,44 %% |
3| 199471995 | 182 182 | 0 100%
14 | 19951996 265 265 0 00%
5 | 1996/1997 265 263 2 09,25 %
6 | 1997/1998 204 203 1 99,51 %
7 | 1998/1999 200 199 1 99,51 %

(Dokumentasi tentang siswa SLTP Muhammadiyah Sokaraja, dikutip tangeal 27 April
2000)
TABEL IV

Latar Belakang 3iswa Masuk SLTP Muhammadiyah Sokaraja

No N Alternatif Jawaban ' I %

a. Kehendak Sendiri 50 8330

b Orang Tua 9 IS




¢ eman | 1 70

d. Saudara 0 0

Total 60 B 100.00

Sumber : hasil angke! responden

[ ]

Dari jawaban siswa tersebut bahwa 8330 % siswa masuk ke SETP
Muhammadiyah Sckaraju karena kehendak sendiri 15 % Karena orang tua, 1,70 “«
karena teman. Ini menuniukan bahwa ada munal yang besar untuk belggar di SL'TP
Muhammadiyah Sokaraja karena kemauan sendiri sehingga dengan demikian daprat
membantu kelancaran proses belajar mengajar di kelas dan dapat berpengaruh dalan

mencapai tujuan yang diharapkan.

. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru merupz 1 perantara dan sekaligus sumber pengethauan bagi para siswa.
guru memiliki tangpung jawab untuk emndidik siswa agar menjadi pandai dan
memiliki budi pekerti yang baik. Pada tahun ajaran 1999/2000 SLTP Muharmmachyah
Sokaraja meiliki tenaga pengajar berjumlah 26 orang yang terdiri dari :

a. Guru tetap diperbantukan dari Depdikbud sebanyak 4 orang
b: guru tetap diperbantukan dari Depag sebarryak 2 orang
¢. guru fetap yayasan orang
d guru tidak tetap sebanyak orang
SLTP Mubamimadiyah Sokaraja memiliki tenaga administrasi (karyawan)

sebartyak 4 orang dan 2 orang penjaga sekaligus tukang kebun.



Untuk mengetahui Tebih jauh mengenm keadaan dan Tatar belakang, pendidikan

guru di SLTP Muhammadiyah Sokaraja dapal dilihat dalam tabel berikut i -

TABLL V

Data {suru SLTP Muhammadiyah Sokaraja

No | Nama Pendidikan Bid. Studi
1 Mudakir Sujanto PGSLP Kemuhammadiyahan |
2 Khadir PGSLP PPKn
3 Nur Armanuji STIKIP Elektro/Koord BP
| 4 Alfiah PGSLP 1PS
| 5 Dra. Sri Aslichah UNSOED IPA-Biologi
6 Siti Khotimah PGSLP 1 Bahasa Daerali
| 7 Tukyati PGA Pendidikan Agama
8 Sumarso SGO Penjaskes
9 Suryatno SGO Penjaskes
10| Zaeni Ismail PGSLP Bahasa Indenesia
11 Dra. Ermi Suprihani [KIP Bahasa Indonesia
12+ | Daryanlo, S.Fd IKIP PPKn
13 Sugini, A.Md IKIP IPS geografi
14 Maryamah, BA Sarjana Muda Pendidikan Agama
15 | Fenny Stari, S.Pd IKIP Bahasa Inggris
16 | Drs. Sutarmo IKIP Bahasa Indonesia




|17 | Yusul Atma | PGSLP ! Sahasa Indonesia

18 Drs. Slumet Suwariio IKIP ! IPA-I1sika

19 | Sri Waclyuningsih S.Pd IKIP ! Matermatika

20 | Ning Herlina S.Pd IKIP ] Budayn Pewayangan

21 Ahmad Syamsudin 5.Pd IKIP 1 IPS-Separali

22 | Supriyono 5.2d LR Clertanekes

o St=ann Ersnamngsth S b Afaromatn
i 24 1: Widivinti Agustana 5.0 a3 N BAT (RIS TR T A

|

25 Pupanto 5. pd ' (ot Lsabaan ngers

26 | Nur Rosyudah & Pd E [AIN ' Pendidikan Agan

27 | Ira Kumiasih UMP Matematika |
{(Dokumentast Daftar guru SLTP Muhammadivah Sokaraja dikutip tanggal )

Dan tabel i atas dapat diketalwin secarn jelas Keadaan dan latar belalaie
pendidikan para guru SLTP Muhammadiyah Sokaraja. Dengan kondisi guru diatas
diharapkan proses beljara mengajar bisa berjalan dengan lanear.

Keadaan guru Bimbingan dan Penvuluban  di SLTP Mubammadiyah Sobiaraj.
sebagai berikut ;

% Bpk. Nur Rahman Nudji :  sebgai Koordinator BP
¢ Tempat/tanggal lahir : Banjur Mastn, 11 Juli 1955
% Pendidikan

= SD Negeri tamat tahun 1969



3%

== = 'y Py B

= SKP tamat tahun 1972 |
= SMEA tamal tahun 1975 2

= STKIP Jurusan Bimbigan dan Pemyuluhan  tamat

tahiun 2000 ;
:
I.. Sarana dan Prasarana
Proses belajm mengujar pada lembaga pendidikan kiranya tidak akan berfust]
dengan baik jika tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Hal demikian
dikarenakan setiap kouipenen pendidikan bekerja dan berfungsi secara sumultan dan
saling keterkaitan pada saal proses belajar mengajar berlangsung, Karena tanpa adarv
sarana dan prasarana yang memadal akan menghamibal kelanearan proses belia
mengajar. Demikion pula yang terjadi di SLTP Mohammadinah Sokags Adapi o
dan prasarana vang telah dinuliki sckolah adalai sehagn hertone
a.  Gadung sdolaly, terdint dari |
- 13 mang kelas
- | ruang Kepala Sekalali
- 1 miang Gurm
-~ I ruang Tata Usalia
- | mang ierpusrakaan
- lrang BP
- | ruang bangsai sepedn
= | roang Retramanila J
- —=

e ] _—



I ruang Labovatorinn
1 ruang Gudang
7 ruang W'

L buah bangunan Masjd

b. Perlengakapan Gedung

L

Perlengkapan kuntor terdin dan 4 meja kantor dan kursinva, § buah lemart kantos

gt pun dinding  cua buah tape recorder, T ostel korst tann, 1 buag mesm sit 3
buah mesin ketik.

Perabotan kelas, terdiri dari 305 buah meja, 610 kursi, 15 papan tulis, 135 meja
guni, 15 kursi guru, serta 15 papan data.

Alat-alat olah raga, terdiri dari 3 buah bola volly, 2 bola sepak, 6 cakram. &
peluru, 15 lembing, 1 set tiang loncat, 1 box lompal, 3 matras, 2 meleran, 2 stup
watcl.

Alat-aklat praktikum, terdiri dari 2 mikroskop, 30 jarum pentul, 3 bola lampu, 5
meter kawat tembaga, 30 kelereng, 3 pipa tiup balon, 5 termometer batang, 3
gantungan piring neraca senmbang, 3 perryeimbang lengan neraca, 2 pompa plastik.
2 turbinfruman turbin, 2 pengapung magnet, 3 batang kangi, 2 kompas, 10 batang
kabel listrik, dengan jepitan mulut buaya, 4 batang bayang-bayang, | set kerangka
manusia, 2 set shruktur tubuh manusia.

Alat-alat keterampilan, terdir: dart 1 set kulintang, 1 set drum band, 3 buah giatar,

2 buah organ, ! set alat memasak kelrampilan.



BAD 111
PERANAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA

BAGI SISWA DI SLTP MUHAMMADIYAH SOKARAJA

Suatu lembaza pendidikan dalam mencapal tujuan pendidikan sering mengalam:
liambatan, dan int bisa diiihat pada anak didik. Mereka (idak bisa mengikuti program
pendiikan di sekolah disebabkan karenu mengalami berbagu masalah, dan kesulitan
belajar. Kesulitan itu monecul bisa dari diri anak didik sendiri atau dari lingkungan
sekolah karena adanya suutu kelidakcocokan anak didik itu dengan aturan yang ada 4
sekolah atan karena sebagai pribadi individu murid, tidak bisa menyesuaikan dirinyu
dengan lingkungan sckoiak. Lingkungan ity sangat beraneka ragam coraknya, sebaga
bagian dari lingkungan, perlu memiliki pemahaman yang benar temtang lingkungan
hidupnya.

Kemampuan dan keterbatasan seseorang akan menentukan card dan sejauh maua
pengalaman dalam lingkungan itu akan mempengaruhi dirinya, dengan demikian
berbagai kombinasi interaksi faktor-faktor dalam dan pengarub luar akan menemukun
berbagai bentuk integras:.

Sebagai individu yang berpribadi selalu akan dihadapkan oleh suatu persoalan
yang terkadang sulit dicari solusi pemecahannya. Dengan banyak faktor vang
mempengarvhi baik itu pada diri pribadi atau mungkin pengarub dari lingkungan

pergaulan (teman). I ~n faktor lingkungan bisa sangat dominan mempengaruhi, vang

37



i

merupakian mbas dart hakikat makbluk sosial © kwena tidak Disa dhipunghot badwa L
memang harus membubthkan orang lain yang bisa membantu, menolong  dan
mengarahkan.

Program Bimvingan dan Penyuluhan Aguma di SLTP M uhanunadivah Sokaras
memegang peranan penting, dikarenakan program ini sebagai penunjang pelaksamaan
program pendidikan di sekolah, demikian juga akan menjach penegas, pemantap, dun
penggerak minat siswa Galan penghayatan, dan pengamalan nilai-mlal garan agams
yang diajarkan di dalam 1uang kelas.

Sebagarmanz perulis kemukakan di depan bahwa Bimbingan dan Penvuluhan
Agama di sekoleh pada hakekatnya merupakan bimbingan dan penyuluban pada
umumnya yang pelaksanaannya dijiwai oleh ajaran Islam (lihat pada Bab [). Begitu
Juga yang ferjadi dalam pelaksanaan bimbingan di SLTP Muhammadiyah Sckaraja
Jadi Bimbingan dan Peayuluban Agama tersebut merupakan pelaksanaan bimbingan
penyuluhan pada umumnya yang dijiwai oleh ajaran agama Islam.

Seorang konselar sangatlah berarti dalam membimbing, nienolong dan
mengarahkan scorang murid yang mengalami kesulitan belajar atay masalah yang tiduk
dapat dipecahkan sendiri. BPA di sini tidaklah bekerja sendiri dalam penanganan
Bimbingan dan Peuyuluhan melainkan ada suatu kerja sama antara BPA dengan wah
kelas dan guru agama. Juga kerja sama antara BPA dengan Kepala Sekolah. Sehingga
dalam penyusunan program BPA tidak berdiri sendiri, ada kerja sama yang harmonis

dan wajar. Bimbingan dan Penyuluhan Agama di SLTP Muhammadiyah Sokaraja



menangani masalah kosuditan belajar, masadal kenakalan ssiwa yang mungkin nsmceal

dalam kegiatan proses belajar mengajar.

AL Dasar dan Tujuan Bimkingan dan Penyuluhan Agama
1. Dasar Buimbiugan dan Penyuluhan Agama

Dalap pelaksonaan Bimbingandan Penyuluban Agama bagy siswa
SLTP Muhmnmadiyah Sokargja adalah Al-Quran dan Sunsah Rosul, karena
Keduanya merupakan pondasi atay dasar pijak utama. Al-Quran dan Sunnah Rosul
dapatlahdustilahkan sebagar landasan 1deal dan konseptual bimbingan dan
konseling aguma.

Dalan: gersk dan langkahnya, Bimbingan dan Penyuluhan  Agama
berlandaskan pula pada berbagai teori yang telah tersusun memadi ilmu. SLTP
Muhwnmadiyah Sckoraja menggunakan pola wimwun bimbimgan dan penyulubiun
yang disusun oieh Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati dalam bukunya
Pedoman Praktis Bimnbingan dan Penyuluhan di Sekolah.

2. Tujuan Bimbicgan dan Penyuluhan di Sekolah.

Tujuan Bimvingan dan Penyuluhan Agama pada saat ini adalah membaniu
perkembangan manusia sebagai pribadi yang utub dan pada pihak lain bimbingan
dan penyuluhan memandang pribadi dalam hubungannya dengan sumber
kemungkinan (imbulnya suatu masalah, yaitu lingkungan baik itu keluarga sekolah

dan masyarakat. Karena lingkungan ini sangat besar pengaruhnya, artinya dalam



petkombangan pribach merokae Bunbingan mencobn wembonkan pertolongm
kepada individa sebagai pribadi sehingga ia dapat mengenal diri sendiri dalam
proses pemilithan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana
Adapun o Bimbingan dan Penyuluban Agmna SUTP Mubsanmadiyah
Sokaraja adalah sebagai berikut :
1. Membanty individu agar mampu memahami (menganalisis dan mendiagnosis)
problem yang diliadapinya.
2. Membarta individe memahami kondisi dirinya din Iinglungannya.
3. Membacty individu memahami cara-cara mengatasi masalah belajar /
pendidilan sesual dengan ajaran Islam,
4. Membantu judividu menetapkan pilihan upaya pemecahan masalah yang
dihadapinya sesual dengan ajaran Islam.
(Wawancara dengan  Bapak  Nur  Armamwji,  Keordinator BP  SLILP
Muhammadiyah Sokaraja, tanggal 13 Mei 2000).
Tujuan Bimtingan dan Penyuluhan Agama pastilah mempunyai peran bagi
perkembangan belajar siswa Unfuk mengetahui peranan BPA dalam pengaruhnya

terhadap belaja: siswa dapat dilihat pada tabel berikut.




TABEL VI

Tanggapan Tentang Peranan Bimbingan dan Penyuluhan Agama

 No. [Alternatif Jawaban | f %
a Sangat Diperlukan 41 ] 68,30 |
0. Perlu 19 3170
¢. Kurang diperlukan 0 (1
d. Tidak diperlukan 0 )
- [Totl ' |t 60 100,00
; ﬂ |

ISm’nba:‘ - Hasil angket responden

Dari hasil ungket tersebnt dapat diambil kesimpulan bahwa peram
Bimbingan dan Penyuluhan Agama sangat diperlukan dalam menunjang prestas:
belajar siswa, dan menunjukkan anggapan yang positif tentang bimbingan din
ponyuluhan sebagai penclong, pembimbing dan mengarahkan mereka dalam
belajar, bukan sebagai polisi sekolah.

Adapun tujuan bimbingan dan penyuluhan di linglkungan adalah membantu
dan mengaralikan siswa untuk mencari dan menemukan dii sendiri, mengenal
lingkungan dan mampn menempatkan dan membantu siswa memahami hakeka
kehidupan bermasyarakat menurut ajaran Islam (Wawancara dengan Bapak Nur
Armannuji, Koerdinator BP SLTP Muhammadiyah Sokaraja, tanggal 13 Mei

2000).




Tujuan vmum dari pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalal
sama dengan tuj.an pendidikan. Sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 2 lentang
Sistem Pendidikan yaiiu terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas,
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetaiuzn danketerampilan, keschatan jasmam dan rokhani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa langgung jawab bermasyarakal
dan kebangsaan.

Sualu hal yang wajar bahwa siswa perlu mengenal dirinya dengan sebaik-
baiknya. Dengan mengenal dirinya siswa akan dapat bertindak dengan tepal
sesial dengan Kenampuan yang ada padanya.

Tetapi tidek semua siswa dapat sampai kepada kemampuan . Bag:
mereka sangai diperlukan pertolongan atau bantuan yang dalam hal i dapal

diberikan dalam Bimbingan dan Penyuluban Agama.

B. Penyusunan Progran: Bimbingan dan penyuluhan Agama
Bimbingan dan Penyuluhan Agama i sekolah dapat berhasil dengan bailk,
maka perlu disusun suatu program atau rencana yang sebaik-baiknya, sebab dengan
program atau rem.na yang baik maka kegiatan bimbingan dan penyuluhan againa
akan efektif ternadap pencapaian tujuan. Hal ini diperlukan perencanaan yang

matang, karena bagaimanapun juga dengan perencanaan yang matang akan terhindar




dart kolemalan yang dinkibatksn bimbiogan din penvalulun yang dilakukon seei
insidental.

Pemberian bimbingan memang dapat dilakukan secara msidental bilama
seorang guru  atan pernbimbing menghadapi anuk yang Lermasalah, merasa balwa
anak itu perlu ditolong, pembimbing bertindak menolong, jika persoalan anak sudah
dipecahkan tugas pembimbing dianggap selesai, sampai datang saat pembimbing
nienemul lagr suatu kasus yang menarik perhatian untuk ditolong. Cara kerja seperti
ini tanpa perencanaan dan program lampaknya praktis dan simple (sederhana), tetapi
mempunyal banvak kelemahan

Persiapan penyusunan program bimbingan dan penyuluban agama di SL1P
Muhammadivah Sckaraja adalah seperangkat kegiatan yang diladkukan melaln
berbagai bentuk swvey, untuik menginventrisasi tmuan, kebutthan, kemampuin
sekolah dalam melakcanakan prograun bimbingan dan penyululian  di sekolal
(Wawaneara dengan Bapak Nur Armanmiji, Koordinator BP SLTP Muhammadiyah
Sokaraja, tanggal 13 Me1 2000},

Pemvusunan program bimbingan dan penyuluban agama merupakan tahap
persiapan untuk menzanaikan tolok ukur program bimbingan dan penyulunan. Program
bimnbingan yang baik ialah suatu bentuk program vang bila dilaksanakan memilik:
efisiensi dan efektivitas yang optimal.

Prograin bimbingan dan penyuluhan atau perencanaan program bimbingan

dan penyuluhan disvsen sesuai dengan kondisi yang ada, baik itu keadaan murid,



kemampuan sekolal, keadaan persomil. Serta hars disesuatkan dengan keadaan dan
tujuan sekolah masing-masing Semua iy mempengarun bagaimana  progran
bimbingan itu harus dilaksanakan sehingga merupakan hal yang wajar bila program
bimbingan itu akan berlainan antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lam.
Penyusunan program bimbingan dan  penyuluhan  agama i SLT#

Muhammadiyah Sokeraja atau program kerja BPA / BK di SLTP Muhammadiyah
Sokaraja adalah sebagai berikut :
1. Persiapan

a) Studi orieniasi

b) Penyusunan program

¢) Pembagian tugas

d) Pengadzan sarana/instrumen BPA
2. Kegiatan layanan

a) Orientas

b) Informasi

¢) Penempatan penycluhan

d) Pembelajaran

e) Konseling perseorangan

f) Bimbingan kelompok

g) Konseling kelompok

3. Kegiatan pendukung




a) Aplikas: mstrumen
b) Himpunazn data
¢) Konferensi kasus
d) Kunjungan jumah
e) Ahli tangan kasus
4. Kerjasama dengan ovang tua dan instansi terkait
5. Penilaian
a) Pelaksanaan program
b) Hasil pelaksanaan
6. Tindak lanjut / follow-up
(Dokumentasi bimbingan dan penyuluhan di SLTP Muhammadiyah Sokaraja,
Tanggal 13 Mei1 2000).
Dari program tersebutdi atas dalam pelaksanaannya dilakuken semua oleh
staf BP sebagai tenaga konselor bagi siswa di SLTP Muhammadiyah Sokaraja.
Dalam menyusun program bimbingan dan penyuluhan agama di SLTP
Muhammadiyah Sokaraju, hal-hal yang diperhatikan adalah sebagai berikut ;
1. Program harus disusun oleh seluruh staf bimbingan dan penyuluhan dengan
memperhaikan persenil sekolah (guru agama, wali kelas, piket) serta disetuju
oleh kepala sekolais.

2. Program disusun sesuai kebutuhan sekolah.
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Penyusunan program bimbingan dan penyuluhan agama harus menunjang program

sekolah.

4. Program disusun secara sederhana dan memiliki unsur keterlaksanaan.

5. Kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama disusun setiap awal tahun pelajaran,
(Dokumentasi bimbingan dan penyi]lllﬂmn di SLTP Muhammadiyah Sokaraja,
tanggal 13 Mei 2000)

Proses konsuliasi usulan program bimbingan dan penyuluhan agama di

SLTP Muhammadiyah Sokaraja dilakukan setelah rapat staf BP. Dari rapat staf 3P

ini kemudian disusun program bimbingan yang akan diusulkan kepada kepala

sekolah. Yang perla mendapal perhatian bahwa dalam konsultasi usulan program di

sini, program mazh dalam tahap rencana dan bukan dalam bentuk program yang

sudah matang. Jadi fase-fase dalam tingkat pertemuan di atas adalah dalam rangka
nienetapkan program kerja dan sistem pelaksanaannya.
Dalam melaksanakan penyusunan program Bimbingan dan Penyuluhan

Agama diperlukan sarana dan prasarana, yang merupakan suatu instrumen penting

yang sangat menenfukar dalam pelaksanaan program bimbingan dan penyuluhan

agama. Di sekolah sacana dan dana yang diperlukan disesuaikan dengan kondis

" setempat, agar pelayanan bimbingan dapat berjalan lancar.

Dalam memwprogramkan pengadaan sarana dan prasarana (fasilitas)
hendaklah dikonsultasikan dengan konselor, guru agama, wali kelas dan kepala

sekolah. Sarana prasarana atau fasilitas yang dimaksud di sini adalah fasilitas teknis




yaitu alat pengumpulzn data seperti format-format, pedoman observasi, pedoman
wawancara, angkel, catatan harian, datlar mlai prestasi harim, kartu konsultasi dun
sebagainya Alat penyimpanan data, perlengkapan teknis seperti buku pedoman atan
petnjuk, buku informusi dan sebagainya Selain it ada fasilitas fisik meliput;
tasilitas ruang dan peilengkapan ruangan, Ruang bimbingan dan penyuluhan di SLTP
Muharnmadiyah Sokaraja berukuran 2 x 4 m?. Ruang tersebut terdiri dari ruang
tamu, ruang kerja penyuluh, ruang administrasi atautata usuha, ruang tunggu serta
sarana lain juga tersusun dalam ruangan ini, Walaupun pada hakikatnya ruang BP i
sekolah ini belum memenuhi syarat sebagai sebuah ruangan bimbingan dan konseling
yang ideal tapi Bi di sekolah ini sedikitnya sudah memberi pengaruh bagi siswanya
Di sini penulie juga akan menyinggung tentang penyediaan anggaran biava
bimbingan dan penynluhan di SLTP Muhammadiyah Sokaraja.
1, Biava Personil
Biaya personil bagi staf bimbingan dan penyuluhan agama di SLTP
Muhammadiyai Sckaraja adalah sesuai dengan gaji pokok bulanan. Adapun unfuk
personil yang dicatangkan dari luar adalah merupakan tanggung jawab sekolal
melalui BP dengan mengajukan proposal dana kegiatan.
2. Biaya Operesionsl
Biaya ini ada apabila BPA sekolah ini akan mengadakan kegiatun, yakni dengan
mengajukan proposal kegiatan kepada kepala sekolah.

3. Blaya pengudaan dan pengembangan alat-alat teknis dan research.




Dalam pengerganisusian dana BP SLTT Mubammadiyal Sokaraga terutama svkali
dalam pengalaan dan pengembangan alat-alat teknis dan research ditempuh
dengan mengajukan proposal permohonan dana kepada kepala sekolah,

Program bimbingan dan  penyululin  aguma terlaksna secara elekiil
bilamana didukung dan diselenggarakan dalam organisasi yang baik dan teratur,
Organisasi dalam pengertian umum adalah sualn badan yang mengatur seguln
kegiatan untuk measapal tujvan. Organisasi yang baik dan teratur sebagai alat dapai
menciptakan hibwizan dan mekanisme kerja yang efektif. Setiap petngas bimbingan
dan penyuluhan mengetahui dengan tegas dan jelas tentang tugas dan wewenang seria
tanggung jawabuya, termasuk di dalamnya dengan siapa atau unit kerja yang mana
dapat dibangun kerjasama. Setiap staf pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan dapat
memahami fungsinya dan sumbangan kerja yang bagaimana yang dapat diberikannya
dalam rangkaian keseluruhan program tersebul dan program sckolah.

Dengan katz lain suatu organisasi yang baik ditandai oleh adanya dasar dan
tujuan organisasi, personalia dan perencanaan yang matang.

Pola organisasi bimbingan dan penyuluhan agama sebagm  pedoman
program organisasi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah-sckolah, sudah
" barang tentu harus disesuaikan dengan berbagai kondisi dan situasi sekolah tersebut.
Dapat menampung serta mengatur mekanisme kerjasama yang harmonis dan
memungkinkan dapat terselenggaranya layanan bimbingan yang berdaya guna dan

berhasil guna.
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Tindakan terhadap siswa bermasalah di sekolah adalah sebagai berikut :
Seorang siswa yang melanggar tata tertib dapat ditindak oleh guru piket, wali kelas
dan pelugas lain baitkan langsung oleh kepala sekolah.

Tindakan tersebuf diinformasikan kepada wali kelas vang bersangkutan.
Sementara itu gurw pembunbing berperan dalam mengetalnn sebab-sebab yang
melatar belakangi sikap dan tindakan siswa tersebul. Dalam hal i1 gurn
pembimbing beitugas membantu menangani masalah siswa tersebut dengan menelin
latar belakang tindakan siswa melalyl serangkaian wawancara dan informas) din

sejumlah sumber data, selelah wali kelas merekomendasikannya.

. Pelaksanaunnyn Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Suatu layanan bimbingan dan penyuluhan diperfukan bagi suatu pemecaharn
masalah siswa yang sangat komplek dan berancka rogam. Bagmmana pihuk BPA
(bimbingan dan peuyvivhan sgama) dapal mensikapi dan sebagai penolong.
membimbing dan mengarahkan.

Program layanan bimbingan dan penyuluhan agama dalam pelaksanaanmya

meliputi bidang bimbingan belajar, bimbingan pribadi - sosial dalam membantu

* memecahkan masalab siswa,
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TABEI VII

Tangyapan Siswa Tenlang Bimbingan dan Penyuluhan Agama

No. | Aliernatif Jawaban r %
2, baik sekali 15 25,00
b. cukup baik 43 71,70
¢. kurang baik 2 3,30
d. tidak baik 0 0,00
Total 60 100,00 |

Sumber . Hasil angket responden

Dari hasil angkot menunjukkan bahwa 25% baik sekali, 71,7% cukup bk,
3.3% kurang sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa anggapan siswa terhadup
bimbingan dan penyuluhan agama positif dan program bimbingan dan penyuluhan
agama dupat diterima otan pencaparan juan dart bimbingan dan penyilulian gy
tercapai sesual dengan yang diharapkan.

Bimbingan dan penyuluhan agama di SLTP Muhammadiyah Sokaraja dalan
pelaksanaannya dibauty oleh guru agama, wali kelas selain staf’ BP itu sendut
sehingga ada suatu kerja sama yang harmonis.

Proses belajar dan hasil belajar dipengaruhi oleh dua kelompok faktor,
yaitu faktor yang berasal dari diri individu yang sedang belajar dan faktor yang
beragal dari luar  diri individu. Faktor yang terdapat dalam diri individu

dikelompokkan r-njadi dua faktor yaitu faktor psikis dan fisik, yang termasuk faktor




psikis antara lain kogmtif, efekt:f dan psikomotor, campuran, kepribadian sedangkan
yang termasuk falktor fisik antara lain kondisi indera, anggota badan, tubuh, kelenjar.
syaral dan organ-orges dalam tubuh. Faktor yang ada dalam diri individu bLisa
dipengaruhi olek faktor ketunman manpun faktor lingkungan Individu yang
mempunyai gaogguan dalam salah satu faktor psikis misalnya tingkal kecerdasan
terlalu rendah, sukar menelaah materi pelajaran walaupun matery pelajaran tersebul
sangat sederhana, sukar mengingat sehingga dibutuhkan proses belajar yang
disesuaikan dengun kelemahanaya bila ingin peningkatan dalam prestasi belajar.
Sedang individu deugan fiktor fisik kurang baik misalnya anggota badan lelah, saki
gigi, dan sebagainya tentu tidak dapat konsentrasi dalam belajar dan sukar menelanh
maler pelajararn.
TABEL VIII
Tanggapan Siswa Tentang Kesulitan Belajar

Dari Faktor Dir1 Siswa

No. | Alternatif Jawaban & %
" | Kemauan untuk belajar 32 53.30
, b, minat/motivasi 9 15,00
| c. intelegensy/IQ 4 6,70
d. vang lainnya 13 25,00
— (Total 60 | 100,00

Sumber : Hasil angket responden




Dari hasil angket i dikotndwsi baliwae Giktor mtern die dalam mdividu HIC I
mempengarihi dalam prestasi belajur siswa
TABEL X
Tanggapan Siswa Tentang Kesulitan Belajar

Dari Faktor Luar

No. | Aliematif Jawaban £ Yo
a. sekolah 28 46,70
b. keluarga 12 20,00
¢. masyarakat 13 21,00
d. yang lainnya 7 11,60
= Total | 60 100,00
_— —J

Sumber ; Hasil angket responden

Lingkungan (sekolah, keluarga dan masyarakat) sangat dominan dalam mempengaruhi
prestasi belajar siswa, apalagi jika lingkungan di mana siswa berada itu kurang
kondusif’ dan mendukung sehiugga tidak terjadi hubungan timbal balik antara siswa
dengan lingkungan sebagai konsekuensi logis makhluk sosial, ciptakan lingkungan
sekolah yang bersahabal lingkungan rumah tangga yang harmonis dan lingkungan

‘masyarakat vang din- mis.
Kehidupan anak itu penuh dengan beraneka ragam masalah. Di rumah setiap
hari menghadapi masalah mulai dari masalah materi misalnya vang, buku-buku

bacaan, orang tua dengan anak, anak dengan anak di sekolah, murid menghadapi

9
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masalah, misalny: bosan untuk mengikuti pelajaran tertentu, bolos, nyontek, corat-
coret di sekolah, kesuiitan dalam mengikuti proses belajar mengajar dan sebagainya.
Di masyarakat znak membuat group tertentu yang bersifat negatif, perkelahian
massal, ngebut di jalan yang ramai dan melanggar peraturan lalu lintas, menghisap
ganja, narkotika, dan sebagainya. Di samping itu ada berbagai masalah pribadi yang
dihadapi oleh individu.

Apabila anak-anak tidak bisa memiliki kesanggupan untuk mencan jalan
keluar dan orang tua, gurn, tokoh masyarakat tidak berusaha untuk mencarikan jalan
keluar dari masalah yang dihadapinya, maka niscaya memmbulkan kesulitan
terhadap penyesuaian dirinya di sekolah, di rumah mavpun di masyarakat
Berdasarkan hal tersebut maka agar usaha layanan bimbingan dan penyuluhan agama
di sekolah harus berdaya guna dan berhasil guna serta mengena pada sasarannya.

Oleh karena itu bimbingan dan penyuluhan agama semestinya dapal
memahami keunikan pribadi. Dalam artian memahami berbagai perbedaan yang
terdapat pada siswa

Untuk lebih jelasnya ada layanan bimbingan yaitu pelaksanaan bimbingan
dan penyuluhan cgema di SLTP Muhammadiyah Sokaraja ditempuh melalui
beberapa layanan bimbingan, sesuai dengan pola wnum bimbingan dan penyuluhan,
yaitu :

1. Layanan orientasi




Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain yang
dapal membei ikan pengaruh besar terhadap siswa (terutama orang tua) menerima
dan memahami informasi (seperti informasi pendidikan) yang dapat dipergunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

2. Layanan informasi
Merupakan layanun untuk menerima dan memahami informasi yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertinbangan dalam mengambil keputusan.

3. Layanan bimbingau penempatan dan penyaluran
Adalah layanan binibingan yang memungkinkan siswa memperoleh penempatan
dan penyaluran secara fepal (misalnya penempatan dan penyaluran di dalam
kelas, kelompok belajar dll.), sesuai dengan potensi bakat dan minat serta kondisi
pribadinya.

4. Layanan bimmbingan belajar
Sualu bimbingan agar siswu mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan
kebiasaan yas+ baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan
belajamya serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya.

5, Layanan konseling perseorangan
Memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung tatap muka dengan
pembimbing dalam rangka pembahasan dan pemecahan permasalahannya

6. Layanan bimbingan kelompok




Sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara
sumber terfenfu (ferutama dari pembimbing) yang berguna wntuk Ienuijang
kehidupannya selari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar untuk
nertimbangan penganbilan keputusan tertentu.
7. Layanan konseling/ kelompok

Adalzh suatn layanan bimbingan yang memungkinkan siswa memperoleh
kesempatan untuk pembahasan dan pemecahan permasalahan melalui dinamika
kelompok. (Wawzncara dengan koordinator BPA tanggal 11 Mei 2000)

Dalam pelaksanaan pembinaan kesulitan belajar bidang studi i
lingkungan Binibingan dan Penyuluhan di SLTP Muhammadiyah Sokaraja ditempuh
melalui dua cara layanan.

1. Layanan Bimbingan Belajar
Bimbingau ini memberikan bantuan kepada individu dalam memecahkan
kesulitan-kesn @n yang berhubungan dengan masalah belajar, baik di sekolal
maupun di luar sekolah. Tujuan dari bimbingan belajar ini ialah untuk membantu
siswa agar belajamya lebih berhasil. Dengan bimbingan ini diharapkan setiap
siswa dapat belajar dengan sebaik mungkin, sesuai dengan kemampuan yang ada
pada dirnnya
2. Layanan Konseling / Penyuluhan
Penyuluhan merupakan layanan paling pokok dan layanan-layanan

himbingan yang bertujuan membantu siswa yang memerlukan pertolongan dan




bantuan, Inti dari pelaksanaan penyuluhan meliputi berbagai bentuk usaha
diantaranya menciptakan hubungan baik antara penyuluh dengan siswa (klien).
menafsirkan data, serta memberikan berbagai informas.

Untuk kesulitan belajar yang dilatarbelakangi oleh konflik-konflik
psikologis di samnping bimbingan belajar juga dilimpahkan kepada Bimbingan
dan Penyuluhan sebugai induk semua kegiatan bimbinganPada suat penulis
melaksanakan pepclitian ini, terdapat siswa yang mendapat layanan penyuluban
secara individual yang disebabkan oleh kesnlitan belajar bidang studi Pendichian
Al-Tslam. Di mana siswa tersebut mengalami kesulitan belajar agama Islam yang
mencakup Agqidab, Ibadah / Muammalat, Akhlak, Tarikh, Al-Qur’an Hadist.
Walaupun di sekelah yang bercirikan Muhammadiyah sekalipun pasti ada
sebagian sisv - yang mengalami kesulitan belajar bidang studi Pendidikan Al-
Islam. (Wawancara dengan koordinator BPA tanggal 11 Mei 2000).

Layenan terscbut diberikan kepada Slamet Priyadi (Siswa kelas 1),
Pelaksanaaunya melalui tahap-tahap sebagai berikut :

a Meneliti buku rapot, absensi dan data siswa Dan penelitian im chdapatkan
informasi bahwa siswa tersebut
1. Tingkat kecerdasannya termasuk normal.
2. Pandai dalam mata pelajaran Matematika.
3. Siswasering tidak masuk sekolah atau kelas.

b. Informasi dart pera guru, didapatkan :
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L. Swwa tersebul ennasuk pondiam dan tertutop Gidak potnali imengaguken
pertanyaan.

2, la mudah tersinggung dan sangat memerlukan dorongan.

3. Sering melamin dan tidak mendengarkan pelajaran.

c. Langkah ketiga, Slamet dipanggil dan digjak wawancara, disini BP bekenju
sama dengan wali kelas 1D, gurn bidang smdi bahkan siswa it sendiri tetagn
dalam pelaksanaannya stal” BP lebili mempunyai peranan dan BP  akan
berusaha membanty, jika siswa tersebut man mengungkapkan masalah yiie
dihadapinya. Dari hasil wawancara ini didapat informasi bahwa suasana
dirumahnys kurang mendukung, orang tuanya jarang memperhatikan tentang
pelajarannya di sckolahnya. Dan di lingkungan rumah, bapak ibunya sedikit
sekali memberi contoh tentang sikap keagamaan kepada anak-anaknya, dalam
artian snasana religius dalam keluarga tidak begitu nampak schingga sedikit
kemungkinan ada psngaruh terhadap Slamet dalam pelajaran Pendidikan Al-
Islam di sekeolalmya Ayalmya seorang yang pendiam dan kalah wibawa
dengan 1strinya, sehingga praktis dominasi keluarga dibawah kontrol ibunya.
Ibunya yang wutoritas dan suka mendikte. Slamet merasa tertekan dengan
suasana vang begity dan sebagai pelampiasannya 1a sering tidak inasuk
sekolah.

Dan langkah-langkah tersebut di atas dapat diambil kesimpuian

sebagai berikut :




a. Slamet mengalami kesulitan belajar,
b. Slamet mengalami kesulitan dalam hubungan sosial.
¢. Slamet kurang percava pada diri sendiri.
(. Latar belakangpya :
l.  Suasana rumah yang kurang menyenangkan.
2. Ayahaya yang kurang bisa dijadikan figur oleh anak-anaknya.
3. lbunya yang terlulu otoritas.
4. Kurang bisa bergaul dengan sesamanya.

Berdasarian kesimpulan tersebut, maka guru pembimbing bersama guru
bidang studi, wali kelas dan kepala sekolah mengadakan pertemuan untuk
membicarakan tindakan yang akan diambil. Proses pelayanannya adalah dengan
membangkitkan semangat anak dengan nilai-nilai ajaran sgama yaitu ajakan baky
kepada orang tua. T sini Bapak Nur Armannuji menyinggung ayat-ayat Al-Qur
yang terdapat dalam sural Lugman ayal 14 - 15. Di mana ayat tersebut
disampaikan dengan bahasa yang menyentuh nurani, sehingga klien akan merasa
tersentuh dan berjan)i akan bangkit atau semangat. Jenis bantnan yang diberikan
ialal bimbingan agama dalam kesulitan belajar dan bimbingan pribadi dalam
menyelesatkan konflik pribadi.

Setelab selesai wawancara dengan siswa tersebut kemudian bapaknya
dipanggil ke =ekolah untuk diwawancarai, dan didapatkan informasi bagaimana

keadaan, sikap dan perilaku Slamet Priyadi, juga bagaimana dengan suasana




rumah serta {entaug ibunya Slamet apakah selalu memperhatikan pelajaran

sekolah ansknya tersebut. Dalam wawancara 1m juga melalu proses-proses yang

dijiwai oleh ajaran agama yailu :

a Bagaimana keddudukan seorang suami dalam keluarga

b. Sikap secrang suami terhadap istri.

c. Kedudukan seorang Bapak yang dijadikan figur oleh anak-anaknya (Observasi
di SLTP Muhammadiyah Sokaraja, pada tanggal 27 April 2000)

Proses selaniutmya 2dalah memanggil ibunya, adapun prosesnya adalah :
a Menjelaskan kedudukan istri dalam ajaran agama Islam dan bagaimana cara-

cara mendidik anzk vang secara psikologis lidak mengganggu perkembangun
Jiwanya,

b. Menerungkan lentany efek begatif dalam psikologis bagr anak yang mernsu
tertekan.

c. Dan menyanjungnya sebagai 1bu yang penyh perhatian terhadap anak, semangal
dalazm  wendidik  dan  mengarahkan  anak  tu.  (Observasi &1 SLTP
Muhammadiyah Sokaraja, pada tanggal 27 April 2000)

Dalam pemberian bantuan kepada klien diusahakan dilakukan sedemikian
rupa sehingga benar-benar dapat menyentuh nuram klien dan mampu menciptakan
suasana yang harmonis antara penyuluh dan klien. Setelah pelaksanaan bimbingan
ini diharapkan klien bisa memperbaiki sikapnya intuk mencapal tujuan yang

diharapkan.

S
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Dalam peluksanaan bimbingan dan penyuluhan selan berbagai macan
layanan bimbingan nga ada kegiatan pendukung dalam pelaksanaannya. Kegiatun
pendukung bintbingas, sebagaimana disebutkan dalmn pedoman unnum bimbingan
dan  konseling mweliputi  kegiatan pokok : Instnumentasi  bimbingan.
penyelenggaraan hirapunan data, konfrensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan
kasns. Semua jenic kegiatan penunjang itu dilaksanakan di SLTP Muhammadiyals
Sckaraja  dan secara langsung dikaitkan dengan keempat bidang bimbingan
(bimbingan pribadi, sosial, bimbingan belajar dan bimbingan agama), serta
disesuaikan dengan karakteristik dan kebllirtluhan SISWAL.

Aplikasi instrumentasi bimbingan bermaksud mengumpulkan data dan
keterangan tentang pescrta didik (baik secara individu maupun kelompok). Suatu
misal aplikasi pengungkapan dan pengumpulan dala berkenaan dengan kemampuan
kondisi hubungan sosial siswa yaitu lentang kemampuan berkomunikasi, kemampuan
bertingkah laku dan beshubungan sosial (di rumah, di sekolah dan masyarakat)
dengan menjunjung tinggi tata krama, norma dan nilai-nilai agama, adat istiadat dan
kebiasaan yang berlaku dan sebagainya.

Aplikasi iustrumentasi untuk  bidang bimbingan belajar,  yaitu
pengumpulan data berkenaan dengan kemampuan kegiatan belajar siswa yaitu
tentang tujuan belajar dan latihan, sikap dan kebiasaan belajar, kegtatan dan disiphn
belajar serta berlatih secara efektif efisien dan produktif, penguusaan maler

pelajaran dan iatihan / keterampilan, pengenalan dan pemanfaatan kondisi fisik,




sosial dan budaya di sel:olah dan lingkungan sckitar orientasi belajar di sekolih
menengah.

Penyeienggwaan  dan  himpunan  data, menghimpun  seluruh data
pengembangan sisia dalam berbagai aspeknya Data yang terhimpun merupakan
hasil dari upaya aplikasi instrumentasi bimbingan dan apa yang menjadi i
himpunan data dimanfaatkan sebesar-besarnya dalam kegiatan layanan bimbingan
dan konseling (penyulchan agama). Himpunan data diselenggarakan secara sistemati,
komprehensif, terpadu dan sifatmya tertutup. Fungsi utama bimbingan dan konseling
yang didukung vleh penyelenggaraan himpunan data ialah fingsi pemahaman.

Konferensi kasus, dalam konferensi kasus secara spesifik dibzhas
permasalahan yang dialami oleh siswa tertentu dalam suatu forum diskusi yang
dihadiri oleh pihak-pikek terkait seperti guru pembimbing/konselor, wali kelas, gurn
agama, kepala sekolah, orang tua dan tenaga ahli lainnya yang diharapkan dapat
memberikan data dan keterangan lebih lanjut serta kemudahan-kemudahan bags
terpecahnya permasalahan tersebut. Konferensi kasus bersifat terbatas dan tertutup.
Dalam kenyataan kooferensi kasus dapat sekaligus dibicarakan berbagai
permasalahan yeng dialami siswa, yaitu permasalahan pribadi sosial, permasalahan
" belajar. Fungsi ntama bimbingan dan penyuluhan yang didukung oleh konferens:
khusus ialah fungsi pemahuman dan pemecahan masalah.

Kunjung 1 rumah, mempunyai dua tujuan : pertama untuk memperolsh

berbagai keterangan (data) yang diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan
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permasalahan siswa, kedua untuk pembahasan dan pemecahan permasalahan siswa,
kegiatan dalam kunjurgan rumah dapat berbentuk pengamatan dan wawancara
terutama tentang kondisi rumah tangga, fasilitas belajar dan hubungan antar anggota
keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan siswa. Misal seorang siswa yang
membolos sehingga prestasi belajarnya menurun, yaitu disebabkan oleh berbaga
faktor, bisa iadi lingkungan rumah yang kurang mendukung serta kurangnya perhatian
orang tua dalam membimbing, mengarahkan anaknya dalam belajar. Sehingga dari
pihak BP harus dapat mengamati secara cermat, kondisi lingkingan keluarga si anak
didik maka bisa dilakukan kunjungan rumah sebagai program dari BPA.
Mengadakan suatu hubungan yang sehat antara sekolah dengan orang tua murid nntnk
mendapatkan psugertian timbal balik antar sekolah dengan programnya dan rencana
orang tua menyekolahxan anaknya.

Alih tangan kasus, bermaksud mendapatkan penanganan yang tepat dan
tuntas atas masalah yang dialami siswa, dengan jalan memindahkan penanganan
kasus dari sualu pihak kepada pihak yang lebih ahli. Untuk terselenggaranya alili
tangan yang dinamis dae produktif diperlukan kerja sama yang sebaik-baiknya dar
berbagai pihak yang terkait termasuk siswa yang bersangkutan.

Di sekolah alih tangan kasus dapat diartikan bahwa guru, wali kelas,
orang tua atau staf sekelah lainnya mengalihtangankan siswa pada bidang bimbingan
pribadi-sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier kepada guru pembimbing atau

konselor.




Bila g o pombimbing atno konselor menemuican stswa yamg, bormasalaly
dalam bidang pemahmnan atan penguasaan maleri pelajaran secara khusus dapat
mengalihtangankan siswa tersebut kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan
wituk mendapatkan pengajaran atan latihan perbaikan dan program pengayann, Gurn
pembimbing atau konselor juga dapat mengalihtangankan permasalahan siswa pada
ahli-ahli lain yang relevan seperti dokter, psikiater, ahli agama dan sebagamya.
Pada dasarnya ada kerja sama anlara pembimbing, wali kelas, guru agaam kepala
sekolah bahkan siswa. Dan di SLTP Muhammadiyab Sokaraja hubungan kerja s:una
ini berjalan secara harmonis dan dinamis, sehingga bimbingan dan penyuluhan di
sana tidak berjalan sendiri tetapi ada dukungan dari berbagai pihak termasuk juga
kepala sekolah yang senantiasa memberi bimbingan dan anjuran serta dukungannya
terhadap permasalahan anak didiknya. Terlepas dari itn, pihak bimbingan dan
penyuluhan agama selalu memantau anak didikuya baik yang mengalami kesulitan
belajar maupun baik prestasinya, karena bimbingan dan penyuluhan agama di SL1P
Muhammadiyal Sokaraja tidak hanya mencari anak yang bermasalah tetapt anak-
anak yang becialan secara baik dalam artian dia selalu menjadi figur anak yaug

berprestasi anak <aiam belajar.
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TABEL X
Pelatesuraan BEPA i Selolah ontuk Seswen

yang Mengalami Kesulitan Belajar

No. | Alternatif Jawaban £ | %

| a tidak 55 | 9170
b. ya 3 5,00
¢. kadang-kadang 2 3,30
d, sering 0 0,00
Total 60 100,00

Sumber : Hasil angket responden

Jadi jeiaslah bahwasanya bimbingan dan penyuluban agama tidak hanya
bagi anak-anak yang bermasalah atau anak mengalami kesulitan belajar, terkadang
anak yang mempunyai kelebihan juga dipanggil ke BP untuk diberi pengarahan dan
bimbingan fentang bagaimana kial-kiat agar dia suksos di kemudian hari, seperti
bimbingan belaja- dengan maksud si anak diarahkan untuk memasuki dunia
pendidikan yang sosvai dengan bakat dan kemampuannya.

Bimbingan dan penyuluhan agama bisa menjadikan tempat mengadu alay
ternpal yang bisa membuat siswa terbuka tentang segala persoalan yang tidak bisa
dipecahkan sendiri, dan BPA berusaha mencari dan meneinukan solusi pemecahan
permasalahan siswa yang komplek dan berancka ragam. Dengan prinsip sebagai

seorang sahabat dalam menghadapi masalah siswanya jangan sebagal polisi sekolah.




Seurmg kouselor sckolal diuntnl persvaratan tertentu yimg borkant
dengan sikap dan sifal yang harus dimilikn dalam lnbungan konseling, Svarat-syaral
yang diluntut tersebul bukan saja sesualu yang bersifat leknis tetapi lebih banval:
menyangkol segr-seg: kepribadvan, Beborapa syacat yang berketman dengan silit o
stkap yang herus diniliki oleh seorang konselor sekolah, diantaranya adalal sifiv
dan sikap untuk menertma iklan sebagaimana adanya (acceptence), penuh pengertian
atan pemahaman terhadap klien jelas, benar dan menveluruh dari apa yang
diungkapkan duri kher dan kesungguhan serta inengkomunikasikan permasalahannyvi
Semua hal tersebut dilengkapi dengan sikap dan sifat supel, ramah, serta fleksibe!
yang dimiliki oleh sevrang konselor sekolah.

Bagi para pembimbing dan penyuluh agama, maka sudah tentn
menitikberatkan pada usaha pemantapan sikap sell direction (pengarahan terhadap
dirinya sendiri), sell” realizatton (kesadaran ierhadap dirinya sendini) dan seli’
imventory (pencaiatan tentang relita yang ada dinnya) masing-masing individu
terbimbing ke arah religius reference yakni sikap keimanan, penyerahan diri serta
rasa bakti dan penpamalannya terhadapTuhan Seru Sekalian Alam. Intisar1 dan
religius reference tersebut pada hakekatnya terletak pada ketentraman dan
kebahagiaan hidup karena alas terjalinnya pribadi dengan Tuhannya, (Wawancara
dengan Koordinator BPA, tgl 12 Me: 2000)

Karena sebagai makhluk ciptaan-Nya ada konsekwensi logis untuk

beribadah dan menysmbah Allah SWT sebagai sang Kholik. Jadi bimbingan




kengamaan sangal diperliakan dan mempunyss peranan dalan mengatas siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Dan kesulitan-kesulitan menimbulkan reaks: dari
orang-orang sekelilingnya atau menyebabkan ia beeaksi terhadap dirinya sendin
dengan cara yang selenjutnya menyebabkan kesulitan-kesulitan.

Tiap-tiap ipdividu lentu akan menghadapi berbagai masalah yang berbeda
satu sama lain. Oleh karena itu bimbingan yang diberikan berbeda pula, sesua
dengan jenis permasalahannya Jenis masalah ity ada yang bersifat masalah
individual dan ada yung bersifat kelompok. Sehingga ada jenis bimbingan individual
dan ada jenis bimbingan kelompok.

Adagun bentuk atan jenis kesulitan belajar vang dibadaps para siswa pada
umumnya yaitu :

o [Ilasil belajar yang rendah, di bawah rata-rata kelas.

e  Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan,

o Menunjukkan tingksh laku yang berlainan : suka membolos

¢  Menunjukkan sikap yang kurang wajar : suka menentang, dusta dan sebagamya
{Wawancara dengan Koordinator BPA, Bpk Nur Armannuji, pada tanggal 13
Mei 2000)

Disini penulis dapat memprediksikan bahwa kesulitan belajar itu bisa
datang dari diri individu itu sendiri dan faktor yang datang dari luar. Yang dan dir)
individu misalnya karena memang tidak mempunnyai kekuatan psikhisnya yaitu

kekuatan intelegensiz, sebab tiap individu memiliki kekuatan pskhis berlainan antara




yang satu dongan yang Iain. Selam tle juga gangguan kesehalan yang mempakan
hambzatan umum yang hampir setiap orang mengalaminya sehingga berakibat sedikit
tidaknya suiswa menghalami kesulitan belajar. Sedangkan [aklor yang datang dar
luar yailu keadaan lingknngan sekitar, misalnya : lingkungan sekolah yang kurang
mendukung terjadinya proses belajar mengajar di kelas sehingga siswa mengalann
kesulitan belajar dengen adanya hambatan tersebut. Lingkungan keluarga yang tidak
harmonis (retak / broken home), itu sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan pendidikan siswa. Karena pada hakikatnya lingkungan keluarga
adalah lingkungan di mana siswa itu dibesarkan dan juga mendapatkan kasih sayang

orang tua sehingga menciptakan kondisi dinamis untuk belajar lebih baik.

. Faktor Pendukung dan penghambat Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan
Agama

1. Fukior Pendulzung

Jika dicermat: dan dilthat secara cermat keberhasilan bimbingan dun

penyuluhan agama di SLTP Muhammadiyah Sokaraja didukung oleh faktor-fakio

pendukung vang suiu sama lain berkaitan, dan saling bantu membantu dalan

pelaksanaannya. Fektor yang menunjang keberhiasilan bimbingan dan penyulubiin
agama ifu adalah :

a Kepala sekolah dan staf yang lain (seperti kelus, guru agama) ada perhatian

yang cukup besar terhadap pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama




sehingga mampu mendorong stafbimbingan dan penyuluhan untuk bekerjaswuma
gecara prosedural dan terorganisir.

b. Adanya suatu kerjasama yang sistematis, harmonis, dan dinamis antara staf’
BPA dalam menaghadap sualu masalah yang solusi pemecshannya memang
memer lukan bantuan dari guru agama, wali kelas, serta kepala sekolah.

c. Staf bimbingan dan penyuluhan agama adalah orang-orang yang profesional
Mereka mengerii dan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara
profesionzl. Dengan demikian pastilah sangat menunjang keberhasilan proses
pelaksanaan bimibingan dan penyuluhan agama di SLTP Muhammadivah
Sokaraja.

2. Faktor Penghambat
Suafu hal yang wajar ketika berhadapan spatu ketidaksempurnaan atau ada
faktor menghambat terkadap apa yang diinginkan. Apalagi sebuah organisasi yang
terorganisit dan terencana seperti BP sekolah. Sebagai hal atau kendala, dan
hambatan di sini beckenaan dengan sejauh mana peranan atau usaha BPA dalam
menghadapi siswanya yang mengalami kesulitan belajar sehingga bisa memmpang
preestaasi belajar mereka Faktor penghambat dalam pelaksanaan BPA di SLTP

Muhammadiyah Sokaraja adalah :

. Fasilitas yang kurang mendukung yaitu fasilitas ruangan BP yang kecil sehingga
tidak reprasentatif dengan pembagian mung kerja yang saling berimpitan

Keadaan ini akan mengganggu klien dalam mengungkapkan permasalahan yang




diliadap, jika ada klien Lun atau tang yang ada dr nemy tersebat, Dotak
perlu penumbahan ruang terutama ruang tamu yang sangal sempit, ruang
perpustakaan BP, ruang administrasi BP, dan ruang layanan penyuluhan.

b. Tidak ada jam nasuk kelas bagi stal’ BPA, apabila ingin menjelaskan atan
membert pengettian tentang BP serta untuk  membert  pengaraban  dan
bimbingan agarna rerhadap siswanya balwa BP stu bukan polisi sekolah (etap
BP mgin menjadi {igur seorang sahabat bagi mereka vang siap mendengarka
dan member: sclusi pemecaban tentang berbagar masalsh mereka Walanpun
demikian staf BP bisa memberikan bimbingan kepada siswa melalui acara
sisipan pada ipacara bendera dengan memberikan arahan tentang berbaga hal

menuju perbaikan pada siswa sesuai dengan apa yang diharapkan.

E. Hasil Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama
Dari data yang penulis paparkan di atas, dengan disertai analisis terhadap
data tersebut; inaka dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan bimbingan dan
penyuithan agama di SLTP Muhammadiyah Sokaraja dinilai sudah terlaksana
dengan batk karenan adanya suatu hubungan vang harmoms antara staf BPA dengan
para siswa dan a2danya hubungan kerja sama antara BP dan guru agama, wali kelas,
dan kepala sekolah dalam mengatasi siswa yang bermasalah atau siswa vang

mengalami kesulitan belajar, sehingga stal BPA tidak sendiri dalam pelaksanaannya.



i)

Bimbingan dan penyuluihan agama lebil menckankan kepada siswn
yang mengalam:i kesulitan belajar. Dalam pelaksanaan bimbingannya agar apa yang
diinginkan dari anak tersebut dapat tercapai yaitu ada perubahan atau ada

peningkatan dalam prestasi belajar.

———— e R s



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan mengenai bimbingan dan penyuluhan agama bagi siswa
di SL'TP Mulanmadiyal Sokaraja dapat ditarik kesunpulan sebagai berikut .

Dalam pelaksanaan program belajar mengajar ada sebagian siswa yang mengalami

—y

kesulitan belajar dan BPA mempunyai peranan dalam mengatasi permasalahan
siswa yang demikian,

2. Bimibingan dan peryuluhan tidak diperuntukkan untuk siswa yang mengalan
kesulilan belujar saja, tetapi juga untuk siswa vang berprestasi sehingga dalim
pelaksanaannya staf’ BPA scbagal sahgabat bagi siswa bukan sebagai polis
sekolah,

Faktor pendukung dan penghambal

Ll

a. Fuklor pencukung
1) Ada kerjasame yang baik dan saling membantu antara siswa, guru agants.
staf BP, £. s kepala sekolal.

2) Adanya rasa tunggung jawab yang besar diantara para tenaga pendidik untok
selalu menanankan sikap dan minat belajar siswa

3) Sikap para tenaga konselor sekolah wvang profesional schingga sanga

membantu daulara proses bimbingan dan penyuluhan agama.




b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluban agame
bagi siswa di SLTP Muhawnmadiyah Sokaraja, adalah sebagaai berikut :
a} Mimmnya sarara dan fasilitas seperti ruang BP schingga sangal mengganggn
dalam proses bimbingan dan penyuluhan agama.
by Tidak adanya jamn masuk kelag bagi para tenaga konselor sehingga tidak bisa
memberikau bimbingan dan penyuluban secarn kolektif kepada para siswa
4. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama di SLTP Muhammadiyah Sokarsyu
sudah efektif dan efisien.
5. Dengan acdanva proser pelaksanaan bimbingan dan penyululian dapat mengambil
benang merahnya ten'ang masalah pribadi-sosial dan masalah perkembangan agama

SISW

B. Saran-saran
Seteluh mengadakan penelitian, menganalisa dan memberikan kesimpulin.
penilis juga akarn memberikan saran-saran sebagai berikut
I.Hendaknya staf Bimbingan dan Penvuluhan  Agama menvampaikan  rencu:
program secara menyeluruh dan terperinei kepada Kepala Sekolah dan stal gun
untuk mendupat masukan dan membuka hubungan kerjasana vang lebil efektif di

terorganisir.




2.Hendaknya sekolay memberikan ruang yang lebih besar bagi ruang bimbingan dan
penyuluhan sehingga tenaga konselor lebih leluasa dalam membimbing dan

memberikan penyuiukan,

C. Kata Penutup

Alhamduliliah, atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa yang diserta
dengan usstha yang maksimal dari penulis, sehingga penelitian dan penulisun skrips
ini dapat diselesaikan. Namun demikian penulis masih menyadari, tidak mustalil
adanya kekeliruan dalam penyusunan maupun penulisan skripsi ini. Hal ini tidak lain
karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh penulis, Oleh karena itu saran
dan kritik dari paa pembaca sangat penulis harapkan demi perbaikan padu
penelitian selanjutnya

Akhirmya hanva doa vang dapal penelili panjatkan semoga skripst
dapat bermanfaat - agi Kita semua.

Amiin.

Purwokerto, 9 Juni 2000
Penyusun

JW“MML

Rosidah Ulfiah
NIM. 6195096
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DAFTAR ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan texiti pertanyaan di bawah i,

2. Pilihlah salah sats jawaban yang tersedia, yang sesuai dengan pendapat dun
keyakinan andu tanpg pengarub orang lain dengan memberikan twda silang (x) pada
Jawaban yang sesua dengan anda.

IDENTITAS

1. Nama

2. Kelas

3. Umur

PERTANYAAN

1. Siapukah yang mendorung anda untuk belajar di SLTP Muhammadiyah Sokaraja?

a. Kehendak sendiri c. Teman
b. Orang tua d. Saudara
2. Apakah anda pernah mengalam kesulitan dalam belajar ?
a. Pernah c. Kadang-kadang
b. Tidak pernah d. Sering

3. Apakah anda mengenal bimbingan dan penyuluban agama ?
A Ya ¢ Sering

b. Kadang-kadang, d. Tidak

T e T T T T e e —— e ————



4. Bagaimana pandangan anda tentang bimbingan dan penyuluhan agan ¢
A Bk sekali ¢. Kurang bak
b. Bk . Buruk
3. Siapahali yang melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama ?
a Guru BP c. Kepala sekolah
b. Guru agama d. Dengan yang lan
6. Bagaimana peranan bimbingan dan penyuluhan agama bagi anda ?
a Sangat diperlukan ¢. Kurang diperlukan
b, Perlu d. Tidak perlu
7. Apakah dengzn adanya bimbingan dan penyuluban agama anda telal dapu
mengambil manfaatnya (kegunaanmya) ?
A Ya c. Kadang-kadang
b. Sering d. Trdak
8. Bila anda mengalami kesulitan belajar, faktor apa saja yang mempengarihi ?
a. Kemauoan uutuk belajar c. Intelegensi
b. Minat/inotivas: d. Yang lainnya
9. Bagaimana pengauh cimbingan dan penyuluhan agama dalum proses belajar anda ?
2. Saling mempenganihi ¢. Kadang mempengarhi
b. Pernah mempengaruki d. Tidak mempengarul
10. Apakah faktor yang menjadikan anda mengalam kesulitan belajar ?

a Keluarga ¢. Masyarakat




b Sekolah o Yoo Bunnya

11. Apakah pelaksaaan bimbingan dan penyuluban agama i sekolah hanva unink
siswa yang mengalami kesulitan belajar 7
a Tidak e, Koadang-kadang
b. Ya d. Sering

12. Apakah pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan (agama) di sekalah anda sndah
efektif dan efisien 7
a Sudah c. Kadang-kadang

b, Selalu d. Belum
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Ragil Nurhayati
Arn Fatimawah
Parmini

Robiah

Ria Mareta RS
Niken Ralunawvati
Nur Fatah

. Hofur S

. Supriyono

. Sriatun

. Ruswati

. Kuntarto

. Ady Waluyo

. Apit [ndrianto

. Ali Proyanto

. Suwarno

. Ika Mariya Ningsih
. Musrifan

. Khsni Mubarck
. Suprrono

Restu Wore Triwiysuito
Slamet Priyadi
Prayitno,

26. MNurahman

27.
28,
29.
30,

Sarwono
Windi
Sugianto
Siswanto

DAFTAR RESPONDIEN

3. Priyatmoko
32 Rama

33. Suyalun

34, Saryono

35. Mugi Arti

36. Susnati

37. Tarsimi

38, Susmono

39. Susanti

40, Nofi Sukoco
41, Pamimn

42, Wahyuningsih
43, Ekawali

44, Buyut Susanti
45, Riyatun

46. Yuli Rokhatun
47, Muhwati

48. Kusmiati

49, Iiz Nofiana
50. Sri Haryat
51 Ruwatino

52 Rionw

53, Henaro,

54, Sudarseno

55. Romadom Lutfi B3
56, Imam Wahvoeno
57, Mirjan

58, Hen Sasongko
59. Suyanto

60, Luki Fam Asih
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT |l BANYUMAS

BADAN : ERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Prof. Dr. Suharso No. 45 Telp 32548 Fax. 40715
PURWOKERTO Kode Pos53115

SURAT IJIN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY

Nomeor; o7o, LAYET AN /2000

I Menunjuk Surat Rekomendasi Kepala Kantor SOS POL. Kab. Dati 11 Banyumas
.I‘[lﬂggﬂ] I R NOH‘OI‘: Wil y BT

omba sty detun 3 STATL prurimEor s Vithoo 8 Gt

dansuratdari: 5., STE.EEH}h.EKr;,ﬂﬁﬁf&ﬁﬂf:¢ﬂ5 riada [ i L 8 & T

indiviguoal,

I, Memberi Ijin Pelaksanaan Penclitian / Research / Survey dalam kabupaten Datj 11
Banyumas yang dilalisanakan oleh -

Nama < dRSINAH ULFIoR
p Wohosiswa

Pekerjaan : ’ i :

dl. Krida hangsals do. 16 Sogaroga Tengn il sl

La L L b —

Alamat
PenaugguugJa“ab : Dra., He MAHNUDAR | _ e
; . Skrdspsi "PELAKSANAAN E;.’-.i'ﬁ;i_;iﬁ.«};-.lp.‘t;:_5-.3.-:1’p_:|;g%_~..¢.3__
Maksud Tujuan © AGAMA BaGI SISWA DI SLIY MUHANNADIYAL SORAAJa
6. Lokasi . GLUTP Jwhammadiysh Seokoro jn
7. Peserta -

HI. DENGANKETENTUAN :

a. Pelaksanaan Penclitiar / Research / Survey tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah,

b, Sebelum pelaksar an Penelitian/ Research / Survey berhubungan dahuludengan
Pimpinan Aparatur sctempat.

¢. Setelah selesai pelaksanaan Penelitian / Research / Survey menyerahkan hasilnya
kepada BAPPEDA Kabupaten Dati [1 Banyumas.

IV, SURATIJIN BERLAKU :
Mulai tanggal ©oAS dpril 00 s/d 15 hed FOUC

V. Kepada yang bersangkutun untuk maklum dan bantuan seperlunya.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL : 19 Apzil Z0w0

B . TK I BANYUMAS
<7 BUPAT KDH. TK 1l BA?

e
i
)

Xepadn ¥th ]
iospol Kot Banyumos;

ITAIN Zurwokertoy ,-

spdikbud Kab Banyumoo; ;

BT, Mt e el B e e e 3a 4 . _ . : .
' —— r — — — . ——_




PEMERINTAH KARUPATIN DAERATI TINGKAT 1l HANY 1M AS
KANTOR SOSIAL POLITIK

JLANC VRO H SUNARSG Nt A5 TLL 33770 PVTRWOR RO

SURAT REKOMENDASI PENKLITIAN

NOMUR - 070,1./036 /12000

Do os a l. ]-{|:|\u|u..;m Mleabver el Poveenr Nopny TRt 1978 By Sosigin
Orgamsist Qoo Fara e Dinekiaat Sosinl Polilk Proprinsg Jan Rt Sosal
Palitik Kabupawa Bl ya

2o Sunt Menter Dudin Nevert Noniar 0702170 Gzl O Junn 9T fennmy Sorae
Pemberirlii. Menetin

A Radiogemn Rapaba Direklorn Sosial Palitik Propinse Daceab Tingsoar 1w
Tergah Nowes ST W 20101979 timggeal | Pehronr 19743,

| Membaca Surat dur:  Pembantu Ketua I Sekolah Tingegi Agama Islam Ne-
| geri Furwokerto tanggal 8 April 2000 nomor: STA,26/PK.I/
PP,009/450/2000 perihal : Permohenan 1jin riset individu

| Perlimbangan : ﬁ%h‘\va kebijaksanuin mengenai sesuany kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada

misyarakae perl iy pengembinganiva,

Yang bertanda tangan di bawah inj Kepals Kantor Sosial Politik Kitbupaten Dati 11 Banyumas, menvatakan
tilak keberatan atas pelaksanaan sesuaty keiatan Mmiah & Penpatvlion kepada masvaraka dalam wilayul
vang akan dilakukan oled

Noama : ROSIDA ULFIAH .

Adamag : J1. Krida Janpdala no.18 Sokaraja tengan. Banyumas

Pekerjaan o Mahariswa

Kebinesaan ¢ Indeornesia

Judul Penelition ¢ PELAKBANAAN BIMBINSAN DAN PENYULMUAN AGAMA BACI SIswa
DI SLTP MURAMMADIYAH RMMXXXKEA SOHARAJA.

Bidang . Keagsmaan

Lokasi Kegiatan ¢ 8LTP Muhammaaiyah Sokaraja

Lamanva herlaku D015 April s/d 15 Mei 2000

Pengikut -

Penangpung Jawab - Dra. H, Maimudah

Biay a oo

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BLRIE L

I Pulaksanaan kegiatan dimaksud tidak: diltksanakan untok tujuan lain ving dapat bevakihar melukukan

indakan pelanpearan terhadap peraiuian prer-Undang -undangan yane berliku.

sebelum melaksanakan kewistan ditaksud, terlebih dalul melaporkan kepada Penguisi sctempat,

Mentaati segala ketentuan dun persiuren-perituran yang berliku jupa Petanjuk-petunuk dare Pejabut

Pemerintah vang berwening.

4 Apabila Masa berlaku Surit Rekon.. n-dasi 1 sucahe herakbir, sedang pelaksamim keatinian balum
selesai, perpmigangan wakt Laros dizjukan kepada mstansi Pemohon

L R

IHRELUARKAN DI PURWOKERTO i
PADA TANGUAL ! 19 April 2000
NTOR SOSIAL POLITIK

CITATT 1T BANYUMAS
‘H'\: Tibum

TEMBUSAN © disampaikan kepada Y,

1

1. Kewa BAPPEDA Kab. Dati I Banvuuis, T
ERUGL ZUBAIR .
D&5 429 y

B e T — TEEATON R =




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH

KAMNTOR INSPEKS] KABUPATEN BANYUMAS
Jalan Perintis Kemerdekaan No. 75 Telp. (0281} 35220.30869 Purwoketo-53141

wn

Nomor #'-N SIS 2241 i L) 2000

Hal 3 lzin Penel)tian

Tib. Fotua STALN

Purwokerto

Memperhatikan surat Sivuara nowor GTARES 0, L/ con3fam0/000 0

Wik r'f'fi.'l

§ April 2000 perihal gseperti pada poxox o

Stltiahy dbettpae ool oiewi Lo
bergeberatan memoeil isis iepada e
Nama Pouunl Al Ul ad
Homor Induk rahusiswa PG 50U
cemestuer P
UL LB mengidakan ponc Lihian dalen rogprka penyusunan cqelyul o, o
Judul @ "PELAKSANAAL 31l wliAe daav 2 TULUHAS AGRSS Laud it
SLTP UUBAMAALEYAH wuilanidAr,
dengan eatatan g
1. Pelaksanaan ponelitis, &iiak ML ISR R raglat ey be Lag e gisim da
2o Hdasil penolitian Uideh untuk it jbann pooaw pitg QTS £ TN ST '

. Sebelun moleksanaien pettnldtian mapus e wger Logianis, HEThL A -
pada Xepula LLTD bwthammadiyai (wrwonerto,

Pelaksanaan sonelitiag hapus speas
15 Mei 2002.

5. Melaporkan hasil wens!:tisg puling Llwabiat 1

s

o

palukswigan poaelitis:,

m i i '

Damimian hurap mag am,

Tembuszan :
1. Xepale GLT? Muhaanziiyoh Puswokerio
. Yang barsunstuben

Wy PO

» AB1n




DIPAR NN AGANEA 18]
SEROLATT TINGGT ACGANA THLANM NMLEGHRI
[>T ax B )

Alamat - T, Jend. A Veni No, 40 A Telp, & Vax 0281 - S302 Durwokurle & I'.?'h_ e

S URAT FPES L NTA

wemor o BTALRGAPR. PR pbu s bG5 <2000

Tang bertenda tangan di bawah ini. Ketua Sekolah Tinggl Agamn lolam Ne-
gerd { STAIN ) Purwokerto dengan ini memberiken rerintah tugss hepada

1. Hame=e : Rosidah Ulfiah
Z.8ementer 6195096

3. Jurussn/Program Studi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Ialam
4. Tahun Akademik D 1999-2000

Diperintahkan antuk melaksanaban Wges rizet individual untuk memper -
cleh data dalem ranghs venyasaann Shripsl pada tingkatannya. dengen  ketentuan
sebagal berikut :

L. O velk . S5lswa, Guru Agama dan Staf B,P

Z. Tempat/lokasi :  SLTP Mubanmadiysh Sokaraja

3. Tanggml riset : 15 April s/d 15 Mei 2000

4. Metode penslid)an : Obgervasi, Wawancars, Todbh Anphet, Dokunentagi,

den  RREPEPRRETE

Demilian cvre . perintah ini dibust uatuk mendoadikan pakiun dan dilavea-
nakan zebagaimans meet inye,

Dilnza® i : Parwekerto
Pads tanggal : 26 April 2000

SFSTIN AN, KETU
Yong bertugas. PR s
P
] ’ T R T
A1 R (155 arms
£ .{ }»(':-M'L;,‘\, - {17 '”’) ik
: J ORI o5 ¢ . . MAHMUDAK
_ROSIDAR ULFIAE N ey e -
N IM. : 6195096 e TEEINED. 1 150 217 924

Merneasetshai
Telsh tika di :
Puda tanggal

YFepala,




MASLELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAT
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KABUPATEN BANYUMAS
3EKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA
SITP MUHAMMADIYAH SOKARAJA

DISAMAIKAN
SK. Depdikbua No, 0022/103.07/MN/1988 NSS. 204030220061 NDS  C 14247002
Alamal - Jl Kerangbangkang No. 27 Telp. 84317 Sokaraja 53181 Kab. Banyumas - Jawa Tengah

‘omor & 2058/SLTPM.05/1V/%,7/22C0 25 April 2000

nl : PEMBERIAH IJIN FMENELIUVIAR

‘the Sdri ROSIDAH ULRPIAW
Ehesiawi STALN Dupwokoriw
14

(CrARAT A

iies despr surat dari hepalwe antor Inspeksi Depavtemen Pendidiken Mnsional sebu-

iaten 3enyunna nenor 950/103,22,1/PL/20CC tangeel, 24 April 2000 perihel Izis Teo

Leip
lelitisn ,meka dengan ind kend seolaku kerale SLIP Mulismmadiveh deoliarejn prdn dosnye
s tidek berkeberntnn menberi ijin kopeda dnuderi tersebut di rtns gunn serendalis

jonelitinn delrn rassks penvusunen ckripai dengen judul : " PELAESAMAAN STYTLuAN

Al PETTULUBAL ASAMA ZAGT SIS.4 DI SLTP MUHAMFADIYAL SO PARATA
dngan entotar
Pelpkornnen ponelition it me

Ngganggu Keglaten belnjar meninjer di seketpin

T s rePics: mromow, wome s gtk &
o dasil penelitinn tidek uansule éisnjiken prda lusr/medin mnsoa.

1akoanonn penolitins Hew ; : ;
» Pelakeanoen penelitian haruy sudel scloari aunpeil dengan tengenl 15 Sei 0000,

eradien untud menjedi reslum

LR

IM3USAN KEPADA YT,

"o R i I T B i D P Tk 3
- Ke.Kanin Depiiknas Kobuonten Eenyunas

di Purwokorto

Araip,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Namna

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Menikah/Belum menikah
Alamat

Nama Orang Tua
Ayah
Tbu

Pendidikan

10. Pengalaman Kerja
Demikian riwayat hidup ini disusm berdasarksn hal yang sebenarnya dan

berani sumpah bilamana perlu

: ROSIDAH ULFIAH

: Bamyumas, 5 Juli 1977

: Perempusm

» Islam

. Indonesia

. Belum menikzh

+ JI. Krida Mandala No. 18 Sokaraja, Banyumas, Jateng

53181

: H. ‘Abdul Letief Muhail (alm)
- Hj. Siti Nafisah

: SD Negeri II Sokaraja Tengah, talum 1983 - 1989

MTsN Purwokerto, talun 1989 - 1992

MAN I Purwokerto, talun 1992 - 1995

Sekolzh Tinggi Agama Isiam Negeri Purwokerto, lulus
ujian teori talnm 1999,

Yurwokerto, 9 Juni 2000
Pemulis
M r_ Tret
.ﬁ'l'll J Il Lo . | N

Rosidah Ulfiah

— - ==
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